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Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi dalam 
lingkungan kerjanya akibat kondisi lingkungan kerja yang tidak aman 
ataupun karena human error, beberapa faktor yang mempengaruhi kecelakaan 
kerja diantaranya faktor manusia serta faktor peralatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang 
berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian 
produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Palangisang Crumb 
Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi selatan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, dengan 
jumlah populasi sebanyak 111 karyawan dan jumlah sampel sebanyak 86 
karyawan yang dipilih secara random sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan faktor manusia 
antara masa kerja (p = 0,007 < 0,005), penggunaan APD (p = 0,000 < 0,05), 
perilaku karyawan (p= P=0.003 < 0,05), lingkungan kerja kimia (p = 0,010 < 
0,05), tingkat kerugian (0,000 < 0,05) dengan kejadian kecelakaan kerja, serta 
tidak terlihat ada hubungan atau tidak ada hubungan faktor peralatan antara 
alat pengaman mesin (0,452 > 0,05), kondisi mesin (p = 0,105 > 0,05) dengan 
kejadian kecelakaan keja, sehingga hasil penelitian menunjukkan terdapat 58 
orang (67,8%) responden yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja. 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara penggunaan APD, perilaku karyawan, tingkat kerugian, 
masa kerja, lingkungan kimia dengan kejadian kecelakaan kerja. Tidak 
terdapat hubungan antara variabel alat pengaman mesin, kondisi mesin 
dengan kejadian kecelakaan kerja. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 
sebaiknya melakukan pengawasan terhadap karyawan sebelum melakukan 
kegiatan atau masuk dalam area produksi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 
kelancaran produksi sehingga program K3 harus diterapkan di perusahaan dan bukan 
hanya sekedar wacana. Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi dalam 
lingkungan kerja yang dapat terjadi karena kondisi lingkungan  kerja yang tidak aman 
ataupun karena human error (Dian Palupi Restuputri, 2015). 
Data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1 pekerja di dunia 
meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit 
akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatatat angka kematian dikarenakan 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun (ILO, 
2014). 
BPJS Ketenagakerjaan yang semula dikenal dengan nama PT Jamsostek 
mencatat, di Indonesia tidak kurang dari 9 orang meninggal dunia akibat kecelakaan di 
tempat kerja setiap harinya. Data BPJS Ketenaga kerjaan tahun 2015 mencatat 
sebanyak 105.182 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia. 2.375 diantaranya 
mengakibatkan korban meninggal. Jumlah kecelakaan kerja yang tecatat merupakan 
fenomena gunung es, di mana adanya kemungkinan dilapangan menunjukkan tingkat 





Berdasarkan Depnaker RI 2011 faktor lingkungan kerja yang berpengaruh 
terhadap kecelakaan kerja ialah suhu, kebisingan, lantai licin, penerangan. Dimana 
pencahayaan yang kurang memadai atau menyilaukan akan melelahkan mata. 
Kelelahan mata akan menimbulkan kantuk dan hal ini berbahaya bila karyawan 
mengoperasikan mesin-mesin berbahaya sehingga dapat menyebabkan kecelakaan. 
Perusahaan Pengolahan Karet Remah (Crumb Rubber) adalah perusahaan 
swasta yang bergerak di bidang industri karet remah (crumb rubber) yang terletak di 
Kalimantan Barat yang memproduksi getah karet murni sebagai bahan baku utama 
untuk kegiatan proses produksi. Selama proses produksi di perusahaan tersebut dalam 
kurun waktu 2013 – 2014 tercatat kasus 15 kasus kecelakaan dari bulan Januari 2013 
hingga November 2014 (Totok, 2014).  
PT. PP LONDON SUMATRA INDONESIA Tbk, Palangisang Crumb Rubber 
Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan adalah sebuah industry atau perusahaan yang 
bergerak dibidang pengolahan atau produksi karet. Adapun data kecelakaan kerja 
perusahaan ini dari tahun 2013 sampai 2016 secara berturut-turut adalah sebanyak 103 
kasus pada tahun 2013, 115 kasus pada tahun 2014, 94 kasus pada tahun 2015 dimana 
ada 1 orang korban meninggal, dan 120 kasus pada tahun 2016 (Data sekunder, 2017). 
Berdasarkan data dari perusahaan, diketahui bahwa sebagian besar kecelakaan 
kerja terjadi akibat faktor manusia serta faktor peralatan. Adapun untuk faktor 
lingkungan pihak perusahan masih menganggap tidak berpengaruh terhadap 




Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
tentang “ faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan” 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hubungan masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana hubungan penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan? 
3. Bagaimana hubungan perilaku karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan? 
4. Bagaimana hubungan lingkungan kimia dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan? 
5. Bagaimana hubungan alat pengaman mesin dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 




6. Bagaimana hubungan kondisi mesin dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan? 
7. Bagaimana tingkat kerugian perusahaan apabila terjadi kecelakaan kerja di PT. 
PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang Crumb Rubber Factory, 
Bulukumba, Sulawesi Selatan? 
C. Hipotesis Penelitian 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
a. Ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan 
bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang Crumb 
Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
b. Ada hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan . 
c. Ada hubungan antara perilaku karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
d. Ada hubungan antara lingkungan kerja kimia dengan kjadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 




e. Ada hubungan antara alat pengaman mesin dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan 
f. Ada hubungan antara kondisi mesin dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan  
g. Ada hubungan antara tingkat kerugian perusahaan dengan kejadian kecelakaan 
kerja di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang Crumb Rubber 
Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
2. Hipotesis Nol (Ho)  
a. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan 
b. Tidak ada hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan . 
c. Tidak ada hubungan antara perilaku karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
d. Tidak hubungan antara lingkungan kerja kimia dengan kjadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 




e. Tidak ada hubungan antara alat pengaman mesin dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
f. Tidak ada hubungan antara kondisi mesin dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
g. Tidak ada hubungan antara tingkat kerugian perusahaan dengan kejadian 
kecelakaan kerja di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang Crumb 
Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
D. Definisi Operasional dan kriteria objektif 
1. Kecelakaan kerja dalam penelitian ini adalah kecelakaan yang dialami oleh 
karyawan, akibat perilaku yang tidak aman pada waktu melakukan pekerjaan. 
Kriteria Objektif : 
Pernah      : bila karyawan pernah mengalami kecelakaan kerja pada saat 
bekerja (terpotong, terjatuh, tertimpa benda jatuh, tertusuk, 
tersayat, tertumbuk atau terkena benda-benda, terpeleset, luka 
bakar) 
Tidak pernah : bila karyawan tidak pernah mengalami kecelakaan salah 
satunya diatas pada saat bekerja. 
2. Masa kerja dalam penelitian ini adalah waktu yang telah dilalui karyawan 





Lama   : bila karyawan telah bekerja ≥ 6 tahun 
Baru   : bila karyawan telah bekerja < 6 tahun (Tulus, 1992) 
3. Penggunaan APD dalam penelitian ini adalah penggunaan alat pelindung diri 
berupa alat pelindung kepala (safety helmet), alat pelindung mata dan muka, 
alat pelindung pendengaran (ear muff dan ear plug), alat pelindung pernapasan 
(masker d\an respirator pemurni udara), alat pelindung tangan (sarung tangan 
atau gloves), dan alat pelindung kaki (safety shoes) oleh tenaga kerja sesuai 
dengan potensi bahaya pada tempat kerjanya. 
Kriteria objektif : 
Lengkap  : bila karyawan memakai alat pelindung diri 
Tidak Lengkap  : bila karyawan tidak pakai alat pelindung diri  
4. Perilaku Karyawan dalam penelitian ini adalah apabila bagus pengetahuan, 
sikap dan tindakan karyawan selama jam kerja di bagian produksi. 
Kriteria objektif : 
a. Pengetahuan 
Positif   :  jika persentase total jawaban responden memiliki nilai ≥ 50% 







b. Sikap  
Positif   :  jika persentase total  jawaban responden memiliki nilai ≥ 62,5 
Negatif        : jika persentase total jawaban responden memiliki nilai < 62,5%  
(Arikunto, 2006). 
c. Tindakan  
Positif  : jika skor responden  ≥ 50% 
Negatif : jika skor responden < 50% (Notoatmodjo, 2010) 
5. Faktor lingkungan kerja kimia dalam penelitian ini adalah apabila karyawan 
bersentuhan langsung dengan bahan/zat kimia pada saat  proses/pencampuran 
bahan kimia dengan karet. 
Kriteria Objektif : 
Berisiko      : jika bahan kimia (Amonia, sodium metabisulphit, asam asetat) 
yang digunakan melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 
berdasarkan Kepmenaker Nomor PER.13/MEN/1X/2011. 
Tidak berisiko : jika bahan kimia (Amonia, sodium metabisulphit, asam asetat) 
yang digunakan tidak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 
berdasarkan Kepmenaker Nomor PER.13/MEN/1X/2011. 
6. Alat pengaman mesin dalam penelitian ini adalah tersedianya alat pengaman 
pada mesin yang di gunakan untuk proses produksi. 
Kriteria Objektif :  
Ada   :  jika ada pengaman (alat penutup mesin). 




7. Kondisi mesin dalam penelitian ini adalah yaitu keadaan mesin pada saat 
pengolahan karet berlangsung, khususnya mesin pengolah karet.  
Kriteria objektif : 
Baik            : jika kondisi mesin layak digunakan (mesin berkarat, tidak 
terawat) 
Kurang baik     : jika kondisi mesin tidak layak digunakan (mesin berkarat, 
tidak terawat) , (Suma’mur PK., 2009). 
8. Tingkat kerugian perusahaan pada penelitian ini adalah seberapa besar tingkat 
kerugian perusahaan yang dilihat  menggunakan penilaian risk assessment .  
Kriteria objektif : 
Insignificant     : Tidak ada cedera 
Minor     : Cedera ringan, dapat diatasi dengan pertolongan pertama. 
Moderate    : Cedera sedang berkurangnya fungsi motorik / sensorik / 
psikologis atau intelektual secara reguler dan tidak 
berhubungan dengan penyakit yang mendasarinya, Setiap 
kasus yang memperpanjang perawatan. 
Major            : Cedera luas / berat, kehilangan fungsi utama permanent 
(motorik, sensorik, psikologis, intelektual) /irreguler, tidak 
berhubungan dengan penyakit yang mendasarinya. 






E. Kajian pustaka 
No Nama Judul (tahun) Jenis 
Penelitian 
Hasil Penelitian 





Kerja Pekerja Aspal 
Mixing Plant (Amp) 









ukkan bahwa responden 
yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
sebanyak 23 orang 
(57,5%). Variabel yang 
berhubungan secara 
signifikan dengan 
kecelakaan kerja adalah 
umur dan penggunaan alat 
pelindung diri (APD).  
 
2.  Dian Palupi 
Restuputri, Resti 




Metode Hazard And 
Operability Study 
(Hazop) 2015 
deskriptif Berdasarkan proses dari 
identifikasi bahaya pada 
proses produksi 
pembuatan pengaman 
kaca (safety glass) 






lingkungan kerja, pecahan 
kaca, sikap pekerja, panel 
listrik, kabel yang 
berserakan, udara panas, 
genangan air dan bahan 
kimia yang berbahaya, 
kertas yang berserakan 
dan genangan air. 





















terdapat hubungan antara 
pengetahuan tentang K3 
dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada 
kelompok nelayan 
(p=0,000), terdapat 
hubungan antara sikap 
tentang K3 dengan 




pada kelompok nelayan 
(p=0,002). Terdapat 
hubungan antara 
pengetahuan dan sikap 
tentang K3 dengan 
kejadian kecelakaan kerja 
pada kelompok nelayan. 
















Faktor kondisi fisik 
tubuh, kondisi kendaraan 
dan kondisi jalan ada 
hubungan signifikan 
dengan potensi 
kecelakaan kerja pada 
pengemudi truk di PT 
BerkatNugraha 
SinarLestari 





Kecelakaan Kerja Di 
Atas Kapal Mv. Cs 
Brave (Februari 








2016) diakibatkan oleh 
kurangnya kedisiplinan 
awak kapal tentang 
pentingnya penggunaan 
alat-alat keselamatan saat 
melakukan suatu 
pekerjaan. 
6.  Erzian Vesta, 
dkk. 
Gambaran persepsi 
pekerja tentang risiko 
kecelakaan Kerja di 
departemen produksi 
dan utility  Pt. 
Wilmar nabati 
indonesia dumai  
Tahun 2012 
Kuantitatif  Persepsi tentang risiko 
kecelakaan kerja di 
departemen produksi dan 
utility sudah baik, yaitu 
sebanyak 37 orang 
(88,1%). Pekerja yang 
memiliki persepsi buruk 
tentang risiko kecelakaan 
kerja sebanyak 5 orang 
(11,9%). 
7. Iqbal Al Faris, 
Feri Harianto 
Pengaruh Perilaku 






analisis perilaku tenaga 











kecelakaan kerja (R = 
0,519). Sedangkan 
lingkungan kerja tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kecelakaan kerja (R = 










Pada Pekerja Bengkel 





tidak terdapat hubungan 
antara durasi kerja 
dengan kecelakaan kerja 
dimana P Value > 
α, terdapat hubungan 
antara kelelahan kerja 
dengan kecelakaan kerja 
dimana nilai PValue < α 
dengan nilai hubungan 





terdapat hubungan antara 
sikap kerja dengan 
kecelakaan kerja dimana 
nilai Pvalue < 
α dengan nilai hubungan 
kedua variabel bernilai 
kuat (phi=0,582), 
terdapat hubungan antara 
pengetahuan K3 dengan 
kecelakaan kerja dimana 
nilai Pvalue < α dengan 
nilai hubungan kedua 
variabel bernilai kuat 
(phi=0,655) dan terdapat 
hubungan antara 
penggunaan APD dengan 
kecelakaan kerja dimana 
nilai Pvalue < α dengan 
nilai hubungan kedua 














Kecelakaan Kerja Di 




risiko bahaya tingkat 
tinggi terdapat 













Pada Pekerja Bengkel 
Las Di Wilayah  
Pejompongan 
Kelurahan 






Hasil analisis bivariat 
yang  
didapat dari variabel 
pengetahuan tentang 
keselamatan (p value = 
0,008  < α = 0,05), yang  










pada  pekerja bengkel 
las. Sikap dalam bekerja 
(p value = 0,014  < α = 
0,05) yang artinya ada  
hubungan antara sikap 
dalam bekerja dengan 
perilaku keselamatan 
pada pekerja bengkel las.  
Persepsi terhadap risiko 
(p value  = 0,044  < α = 
0,05), yang artinya ada 
hubungan antara  
persepsi terhadap risiko 
dengan perilaku 
keselamatan pada pekerja 
bengkel las. Serta hasil  
analisis bivariat yang 




ketersediaan APD (p 
value = 0,096 > α = 0,05)  
yang artinya tidak ada 
hubungan antara variabel 
ketersediaan APD  
dengan perilaku  
keselamatan pada pekerja 
bengkel las. Masa kerja 
(p value = 0,333 > α = 
0,05), yang artinya  
tidak ada hubungan 
antara masa kerja dengan 
variabel perilaku 
keselamatan pada pekerja  
bengkel las 
Tabel 1.1. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelitian, terdapat perbedaan dimana penelitian sebelumnya  tidak 
meneliti variabel faktor peralatan, dan penelitian ini dilakukan di PT. PP London 






F. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan umum 
Mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui hubungan faktor manusia dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
b. Mengetahui hubungan lingkungan kerja kimia dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
c. Mengetahui hubungan faktor peralatan dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian produksi di PT. London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang 
Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
d. Mengetahui hubungan kecelakaan kerja dengan tingkat kerugian perusahan di PT. 
PP London Sumatra Indonesia Tbk, Palangisang Crumb Rubber Factory, 
Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
3. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian yang dilakukan 





a. Bagi Perusahaan   
Dapat mengetahui faktor-faktor yang berhubungan kejadian  kecelakaan kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory , Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
b. Bagi Pendidikan  
Dapat menambah  informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pustaka guna 
mengembangkan ilmu kesehatan dan keselamatan kerja. 
c. Bagi Tenaga Kerja  
Dapat menambah pengetahuan tenaga kerja tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian  kecelakaan kerja di PT. PP London Sumatera Indonesia 
Tbk, Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
d. Bagi Peneliti 
1. Dapat mengaplikasikan secara langsung tentang ilmu di bangku kuliah ke 
perusahaan tempat meneliti. 




BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada perusahaan 
sebenarnya merupakan kewajiban. Hal ini sesuai dengan Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, bahwa setiap perusahaan wajib 
menerapkan SMK3 di perusahaannya, aturan ini berlaku bagi perusahaan yang 
mempekerjakan pekerja atau buruh paling sedikit 100 (seratus) orang; atau 
mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi. 
Dalam undang-undang nomor 23 tahun 1992, pasal 23 tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) disebutkan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja secara optimal yang meliputi 
pelayanan kesehatan dan pencegahan penyakit akibat kerja. ( Saloni Dkk, 2016) 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu bentuk upaya untuk 
mencapai situasi perusahaan, dimana para karyawan yang ada didalamnya selalu 
merasa sehat dan merasa aman dari suatu ancaman bahaya maupun resiko yang 
muncul. Sedangkan tujuan akhir dari suatu program keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah tidak adanya angka kecelakaan kerja bahkan hingga tidak adanya angka cidera 
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atau sakit akibat kerja dalam upaya meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh 
(Tarwaka, 2015:25). 
Menurut Cecep Dani Sucipto (2014: 15) bahwa kesehatan dan keselamatan 
kerja merupakan suatu usaha dan upaya untuk menciptakan perlindungan dan 
keamanan dari resiko kecelakaan dan bahaya baik fisik, mental maupun emosional 
terhadap pekerja, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala 
kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 
melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PP. RI No. 50 
Tahun 2012). Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya priventif yang 
kegiatannya terutama adalah identifikasi, subtitusi, eliminasi, evaluasi dan 
pengendalian risiko dan bahaya. Identifikasi bahaya dapat dilakukan salah satunya 
dengan inspeksi, survey dan monitoring tempat kerja dan lingkungan kerja (Soekidjo 
Notoatmodjo, 2007:366). 
Menurut Anoraga dalam A.M. Sugeng Budiono, dkk (2008:99). 
mengemukakan indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), meliputi: 
1. Lingkungan Kerja yaitu tempat seseorang atau karyawan melakukan kegiatan 
dalam beraktivitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut 
kondisi kerja, seperti ventilasi, suhu, penerangan dan situasinya. 
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2. Alat kerja dan Bahan yaitu suatu hal yang pokok dibutuhkan oleh perusahaan 
untuk memproduksi barang. Dalam memproduksi barang alat kerja sangatlah 
vital yang digunakan oleh para pekerja dalam melakukan kegiatan proses 
produksi dan disamping itu adalah bahan  utama yang akan dijadikan barang. 
3. Cara Melakukan Pekerjaan, setiap bagian produksi memiliki cara melakukan 
pekerjaan yang berbeda yang dimiliki oleh karyawan. Cara yang biasanya 
dilakukan oleh karyawan dalam melakukan semua aktivitas pekerjaan, 
misalnya menggunakan peralatan yang sudah tersedia dan pelindung diri secara 
tepat dan mematuhi peraturan penggunaan peralatan tersebut dan memahami 
cara mengoperasionalkan mesin. 
Menurut Prabu Mangkunegara (2002:165), tujuan dari keselamatan dan 
kesehatan adalah sebagai berikut: 
a. Setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik secara 
fisik, sosial, dan psikologis. 
b. Setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya, selektif 
mungkin. 
c. Semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d. Adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai. 
e. Meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja. 
f. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi 
kerja. 
g. Setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
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Menurut A.M Sugeng Budiono., dkk, (2008:99) faktor yang mempengaruhi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) antara lain: 
1. Beban kerja berupa beban fisik, mental dan sosial, sehingga upaya penempatan 
pekerja yang sesuai dengan kemampuannya perlu diperhatikan;  
2. Kapasitas kerja yang banyak tergantung pada pendidikan, keterampilan, 
kesegaran jasmani, ukuran tubuh, keadaan gizi dan sebagainya; 
3. Lingkungan kerja yang berupa faktor fisik, kimia, biologik, ergonomik maupun 
psikososial. 
B. Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak 
terduga, oleh karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, apalagi 
dalam bentuk perencanaan. Kejadian peristiwa sabotase atau tindakan kriminal diluar 
lingkup kecelakaan kerja. Kecelakaan tidak diharapkan oleh karena peristiwa 
kecelakaan disertai kerugian material ataupun penderiataan dari yang paling ringan 
sampai kepada yang paling berat. Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak 
diinginkan, datang secara langsung dan tidak terduga, yang dapat menyebabkan 
kerugian pada manusia, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Kecelakaan akibat 
kerja adalah kecelakaan berhubungan dengan hubungan kerja di perusahaan (Soekidjo 
Notoatmodjo, 2007: 362).  
Dalam Permenaker No.03/MEN/1998 tentang tata cara pelaporan dan 
pemeriksaan kecelakaan, disebutkan bahwa kecelakaan adalah suatu kejadian yang 
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tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan atau harta benda 
(Himpunan Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 2004:88). Sedangkan 
menurut M. Sulaksomo (1997) dalam Gempur Santoso (2004:7) kecelakaan adalah 
kejadian tak diduga dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses suatu aktivitas 
yang telah diatur. Adapun definisi lain dari kecelakaan adalah kejadian yang tak 
terduga dan tidak diharapkan. Tak terduga, oleh karena di belakang peristiwa itu tidak 
terdapat unsur kesengajaan, lebih-lebih dalam bentuk perencanaan (Suma’mur PK., 
1989:5). 
Menurut Sulaksmono dalam Gempur Santoso (2004:7) kecelakaan adalah suatu 
kejadian tidak terduga dan tidak dikehendaki yang mangacaukan proses suatu aktivitas 
yang telah diatur. Kecelakaan terjadi tanpa diduga dan tidak diharapkan tetapi 
kecelakaan kerja pada prinsipnya dapat dicegah dan pencegahan ini menurut Bennett 
NBS merupakan tanggung jawab para manajer lini, penyedian, mandor, kepala dan 
juga kepala urusan. disamping ada sebab, maka suatu kejadian juga akan membawa 
akibat. 
Kecelakaan tidak terjadi secara kebetulan, melainkan ada penyebab yang di 
timbulkan. Oleh karena itu kecelakaan dapat dicegah, asal kita cukup kemauan untuk 
mencegahnya. Oleh karena itu pula sebab kecelakaan harus diteliti dan ditemukan 
sumber bahaya yang bisa beresiko menimbulkan kecelakaan dan kerugian, agar untuk 
selanjutnya dengan usaha koreksi yang ditujukan kepada penyebab, maka kecelakaan 
dapat dicegah dan tidak terulang kembali (Suma’mur, 2014:453). 
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Dalam penelitian Aswadi, 2012 ada beberapa pengertian kecelakaan kerja, 
antara lain :  
1. Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki atau tidak 
diduga semula yang dapat mengganggu aktifitas dan menimbulkan kerugian 
baik manusia maupun harta benda (Sastrohadiwirjo, 2002 : 89) 
2. Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak 
dikehendaki, yang mengacukan proses suatu aktivitas yang telah teratur, dan 
terdapat empat faktor yang bergerak dalam satu kesatuan yaitu : lingkungan 
kerja, bahan, peralatan, dan manusia (Gempur, 2004 :7). 
3. Flippo mengemukakan bahwa kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa yang 
tidak direncanakan dan harus dianalisis dari segi biaya dan sebab-sebabnya 
(Panggabean, 2002:114). 
Dari definisi diatas dalam penelitian Aswadi, 2012  menyimpulkan bahwa 
kecelakaan kerja tidak hanya sebatas pada insiden-insiden yang menyangkut luka-luka 
saja , tetapi juga mengakibatkan kerugian fisik dan material. Kecelakaan akan selalu 
disertai dengan kerugian material maupun penderitaan dari yang paling ringan sampai 
yang paling berat dan bahkan meninggal. Oleh sebab itu sebelum terjadi kecelakaan 
perlu dilakukan tindakan-tindakan dalam mengantisipasi kecelakaan, karena dengan 
adanya antisipasi dapat mengurangi dan memperkecil jumlah kecelakaan kerja 
karyawan dalam menjalankan tugas operasionalnya. 
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C. Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja 
Suatu industri sangat tidak menginginkan terjadinya kecelakaan, karena dapat 
menimbulkan kerugian bagi industri tersebut. Kecelakaan dapat disebabkan oleh 
pekerja atau keadaan lingkungan kerja pada suatu perusahaan yang tidak tertata atau 
teratur. Penyebab atau potensi bahaya yang menimbulkan celaka sering kali tidak 
dihiraukan karena belum merupakan hal yang merugikan perusahaan, sampai terjadi 
kecelakaan barulah perusahaan mulai menghiraukannya. Pekerja juga sering 
melakukan tindakan bahaya tanpa disadari, walaupun sudah mengetahui tindakan 
tersebut berbahaya tetap saja pekerja tersebut melakukannya. Dari data statistik 
kecelakaan didapatkan bahwa 85% sebab kecelakaan adalah karena faktor manusia. 
(Suma’mur PK., 2009:3). 
Sebab kecelakaan akibat kerja hanya ada dua golongan penyebab. Golongan 
pertama adalah faktor mekanis dan lingkungan, yang meliputi segala sesuatu selain  
manusia. Golongan kedua adalah faktor manusia itu sendiri yang merupakan penyebab 
kecelakaan. Faktor mekanis dan lingkungan dapat pula dikelompokkan nenurut 
keperluan dengan suatu maksud tertentu. kecelakaan diperusahaan dapat disusun 
menurut kelompok pengolahan bahan, mesin penggerak dan pengangkat, terjatuh 
dilantai dan tertimpa benda jatuh, pemakaian alat atau perkakas yang dipegang dengan 
tangan, luka bakar, dan lain sebagainya (Suma’mur, 2014: 453). 




1. Sebab teknis 
Menyangkut masalah kekurangan peralatan yang digunakan, mesin-mesin, 
bahan-bahan serta buruknya lingkungan kerja, penerangan suara kebisingan yang 
berlebihan dan maintenance. 
2. Human (Manusia) 
Biasanya disebabkan oleh devisiensies para individu seperti: sikap yang 
ceroboh, tidak hati-hati, tidak mampu menjalankan tugas dengan baik, mengantuk, 
pecandu obat bius, atau alkohol. 
Selanjutnya dapat pula dikelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecelakaan kerja, yaitu faktor internal yang berasal dari karyawan itu sendiri dan 
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan (Panggabean, 2002 : 115) 
a. Faktor internal meliputi dari pada karyawan itu sendiri. Seperti bertindak sembrono, 
terlalu menggampangkan dan cenderung lalai dalam melakukan tugasnya dan 
karyawan cenderung malas menggunakan peralatan kesehatan yang sudah 
disediakan untuk karyawan dari perusahaan. 
b. Faktor eksternal mencakup faktor-faktor yang berasal dari lingkungan. Seperti 
tanah atau medan yang licin, pemeliharaan mesin yang tidak baik, kaca jendela 
tidak dilengkapi dengan tirai, tata letak ruang yang kurang aman, dan adanya 
peralatan yang rusak sangat berpengaruh dengan keselamatan kerja. 
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Menurut Husni (2010:152), penyebab kecelakaan kerja dapat dikategorikan 
menjadi empat faktor, yaitu:  
1. Faktor Manusia, Misalnya karena kurangnya keterampilan atau kurangnya 
pengetahuan, salah penempatannya.  
2. Faktor Material/Bahan/Peralatan, Misalnya bahan yang seharusnya terbuat dari 
besi, akan tetapi supaya lebih murah dibuat dari bahan lainnya sehingga dengan 
mudah dapat menimbulkan kecelakaan.  
3. Faktor Bahaya/Sumber Bahaya, ada dua sebab, yaitu:  
a. Perbuatan berbahaya: misalnya karena metode kerja yang salah, 
keletihan/kelesuhan, sikap kerja yang tidak sempurna dan sebagainya. 
b. Kondisi/keadaan berbahaya: yaitu keadaan yang tidak aman dari mesin/peralatan-
peralatan, lingkungan, proses, sifat pekerjaan.  
4. Faktor Yang Dihadapi, Misalnya kurang pemeliharaan/perawatan mesin-
mesin/peralatan sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna.  
Sedangkan menurut (Cecep Dani Sucipto, 2014:77) Kecelakaan kerja dapat 
disebabkan oleh empat hal yaitu : 
a. peralatan kerja dan perlengkapan 
b. tidak tersedianya alat pengaman dan pelindung bagi tenaga kerja. 
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c. keadaan tempat kerja yang tidak memenuhi syarat, seperti faktor fisik dan faktor 
kimia yang tidak sesuai dengan persyaratan yang tidak diperkenankan. 
d. pekerja kurang pengetahuan dan pengalaman tentang cara kerja dan keselamatan 
kerja serta kondisi fisik dan mental pekerja yang kurang baik.  
Menurut Gempur Santoso (2004:11) bahwa dalam hasil penelitian bahwa 80- 
85% kecelakaan disebabkan karena faktor manusia. Unsur faktor manusia tersebut 
antara lain:  
1. Ketidak seimbangan fisik atau kemampuan fisik tenaga kerja (tidak sesuai 
berat badan, kekuatan dan jangkauan, posisi tubuh yang menyebabkan lebih 
lemah, kepekaan tubuh, kepekaan panca indra terhadap bunyi, cacat fisik, dan 
cacat sementara). 
2. Ketidak seimbangan kemampuan psikologis pekerja (rasa takut atau phobia, 
gangguan emosional, sakit jiwa, tingkat kecakapan, tidak mampu memahami). 
3. Kurang pengetahuan (kurang pengalaaman, kurang orientasi, kurang latihan 
memahami tombol). 
4. Kurang terampil (kurang mengadakan latihan praktik, penampilan kurang, 
kurang kreatif). 
5. Stres mental (emosi berlebihan, beban mental berlebihan, pendiam dan 
tertutup, problem dengan suatu yang tidak dipahami, frustasi, sakit mental). 
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6. Stres fisik (badan sakit, beban tugas berlebihan, kurang istirahat, kelelahan 
sensori, terpapar bahan berbahaya, terpapar panas yang tinggi, kekurangan 
oksigen), dan 
7. Motivasi menurun (mau bekerja bila ada penguatan atau hadiah (reward), 
frustasi berlebihan, tidak mendapat intensif produksi, tidak mendapat pujian 
dari hasil kerjanya dan terlalu tertekan). 
Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh faktor manusia (unsafe action) dan 
faktor lingkungan (unsafe condition) (Anizar, 2009:3). Faktor unsafe action dapat 
disebabkan oleh berbagai hal seperti ketidak seimbangan fisik tenaga kerja (cacat), 
kurang pendidikan, mengangkut beban berlebihan, bekerja berlebihan atau melebihi 
jam kerja. Faktor unsafe condition disebabkan oleh berbagai hal yaitu peralatan yang 
sudah tidak layak pakai, ada api di tempat bahaya, pengamanan gedung yang kurang 
standar, terpapar bising, terpapar radiasi, pencahayaan dan ventilasi yang kurang atau 
berlebihan, kondisi suhu yang membahayakan, dalam keadaan pengamanan yang 
berlebihan, sistem peringatan yang berlebihan dan sifat pekerjaan yang mengandung 
potensi bahaya.  
Kecelakaan kerja umumnya disebabkan oleh banyak faktor dan sering 
diakibatkan oleh berbagai penyebab (AM. Sugeng Budiono, 2003:237). Teori tentang 
terjadinya kecelakaan banyak dikemukakan, antara lain:  
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a. Teori Kebetulan Murni (Pure Chance Theory). Merupakan teori yang menyatakan 
bahwa kecelakaan terjadi atas “Kehendak Tuhan” sehingga tidak ada pola yang 
jelas dalam rangkaian peristiwa. Karena itu kecelakaan terjadi secara kebetulan. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Q.S attaubat  (9) ayat 51 
                             
       
Terjemahnya : 
 Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-
orang yang beriman harus bertawakal" 
 
b. Teori Kecenderungan Kecelakaan (Accident Prone Theory). Pada pekerja tertentu 
lebih sering tertimpa kecelakaan karena sifat-sifat pribadinya yang cenderung 
mengalami kecelakaan. 
c. Teori Tiga Faktor Utama (Three Main Factor Theory) yang menyebutkan bahwa 
suatu penyebab kecelakaan adalah peralatan, lingkungan, dan faktor manusia 
pekerja itu sendiri. 
d. Teori Dua faktor (Two Factor Theory). Dimana kecelakaan disebabkan oleh 
kondisi berbahaya (Unsafe Condition) dan tindakan atau perbuatan yang 
berbahaya (Unsafe Act). Perbuatan-perbuatan yang mendatangkan kecelakaan, 
ketidak cocokan fisik dan mental, kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh 
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pekerja dank arena sikap yang tidak wajar seperti terlalu berani, sembrono, 
kelalaian, melamun, tidak mau bekerja sama, dan kurang sabar. Sebagaimana 
dalam firman Allah swt dalam Q.S an-Nisa (4) : 79 
                        
              
Terjemahnya : 
Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana 
yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi 
Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi. (Q.S an-Nisa 4 : 
79). 
 
e. Teori faktor Manusia (Human Factor Theory). Menekankan bahwa akhirnya 
semua kecelakaan kerja langsung atau tidak langsung disebabkan karena 
kesalahan manusia (Sugeng Budiono, 1992:224). Sebagaimana dalam firman 
Allah swt dalam Q.S ar-Rum (30) : 9 
                          
                             






Apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? 
orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi 
(tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. 
Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi 
merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri (QS ar-Rum (30) : 9) 
Dari beberapa teori tentang faktor penyebab kecelakaan yang ada, salah 
satunya yang sering digunakan adalah teori tiga faktor utama (Three Main Factor 
Theory). Menurut teori ini disebutkan bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan 
terjadinya kecelakaan kerja. Ketiga faktor tersebut dapat diuraikan menjadi : 
1. Faktor manusia 
a. Umur  
Umur harus mendapat perhatian karena akan mempengaruhi kondisi fisik, 
mental, kemampuan kerja, dan tanggung jawab seseorang. Umur pekerja juga diatur 
oleh Undang-Undang Perburuhan yaitu Undang-Undang tanggal 6 Januari 1951 No.1 
Pasal 1 (Malayu S. P. Hasibuan, 2003:48). Karyawan muda umumnya mempunyai 
fisik yang lebih kuat, dinamis, dan kreatif, tetapi cepat bosan, kurang bertanggung 
jawab, cenderung absensi, dan turnover-nya rendah (Malayu S. P. Hasibuan, 2003:54). 
Umum mengetahui bahwa beberapa kapasitas fisik, seperti penglihatan, 
pendengaran dan kecepatan reaksi, menurun sesudah usia 30 tahun atau lebih. 
Sebaliknya mereka lebih berhati-hati, lebih dapat dipercaya dan lebih menyadari akan 
bahaya dari pada tenaga kerja usia muda. Efek menjadi tua terhadap terjadinya 
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kecelakaan masih terus ditelaah. Namun begitu terdapat kecenderungan bahwa 
beberapa jenis kecelakaan seperti terjatuh lebih sering terjadi pada tenaga kerja usia 30 
tahun atau lebih dari pada tenaga kerja berusia sedang atau muda, juga angka beratnya 
kecelakaan rata-rata lebih meningkat mengikuti pertambahan usia (Suma’mur PK., 
2009:305 ). 
b. Jenis Kelamin 
Jenis pekerjaan antara pria dan wanita sangatlah berbeda. Pembagian kerja 
secara sosial antara pria dan wanita menyebabkan perbedaan terjadinya paparan yang 
diterima orang, sehingga penyakit yang dialami berbeda pula. Kasus wanita lebih 
banyak daripada pria (Juli Soemirat, 2000:57). Secara anatomis, fisiologis, dan 
psikologis tubuh wanita dan pria memiliki perbedaan sehingga dibutuhkan 
penyesuaian-penyesuaian dalam beban dan kebijakan kerja, diantaranya yaitu hamil 
dan haid. Dua peristiwa alami wanita itu memerlukan penyesuaian kebijakan yang 
khusus. 
c. Masa kerja 
Masa kerja adalah sesuatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja bekerja 
disuatu tempat. Masa kerja dapat mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. 
Memberi pengaruh positif pada kinerja bila dengan semakin lamanya masa kerja 
personal semakin berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya, akan 
memberi pengaruh negatif apabila dengan semakin lamanya masa kerja akan timbul 
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kebiasaan pada tenaga kerja. Hal ini biasanya terkait dengan pekerjaan yang bersifat 
monoton atau berulang-ulang. Masa kerja dikategorikan menjadi tiga yaitu: 
1. Masa Kerja baru : < 6 tahun 
2. Masa Kerja sedang : 6 – 10 tahun 
3. Masa Kerja lama : < 10 tahun (MA. Tulus, 1992:121). 
d. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
Penggunaan alat pelindung diri yaitu penggunaan seperangkat alat yang 
digunakan tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari adanya 
potensi bahaya atau kecelakaan kerja. APD tidak secara sempurna dapat melindungi 
tubuhnya, tetapi akan dapat mengurangi tingkat keparahan yang mungkin terjadi (AM. 
Sugeng Budiono, 2003:329). Penggunaan alat pelindung diri dapat mencegah 
kecelakaan kerja sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan praktek pekerja 
dalam penggunaan alat pelindung diri. 
Tenaga kerja berhak menolak untuk memakainya jika APD yang disediakan 
tidak memenuhi syarat. Dari ketiga pemenuhan syarat tersebut, harus diperhatikan 
faktor pertimbangan dimana APD harus : enak dan nyaman dipakai, tidak 
mengganggu ketenangan pekerja dan tidak membatasi ruang gerak pekerja, 
memberikan perlindungan yang efektif terhadap segala jenis bahaya atau potensi 
bahaya, memenuhi syarat estetika, memperhatikan efek samping penggunaan APD dan  




APD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 meliputi: pelindung kepala, 
pelindung mata dan muka, pelindung telinga, pelindung pernapasan beserta 
perlengkapannya, pelindung tangan, dan atau pelindung kaki. 
Menurut Wijarnako (2014: 1), adapun alat pelindung diri yaitu : 
1. Alat pelindung kepala, fungsi alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang 
berfungsi untuk melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau 
terpukul benda tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur di udara, 
terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan kimia, jasad renik (mikro 
organisme) dan suhu yang ekstrim. Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm 
pengaman (safety helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman 
rambut, dan alat pelindung kepala yang lain. 
2. Alat pelindung mata dan muka, fungsi alat pelindung mata dan muka adalah 
alat pelindung yang berfungsi untuk melindungi mata dan muka dari paparan 
bahan kimia berbahaya, paparan partikel yang melayang di udara dan di badan 
air, percikan benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang 
elektromagnetik yang mengion maupun yang tidak mengion, pancaran cahaya, 
benturan atau pukulan benda keras atau benda tajam. Jenis alat pelindung mata 
dan muka terdiri dari kacamata pengaman (spectacles), goggles, tameng muka 
(face shield), dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker). 
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3. Alat pelindung telinga, Fungsi alat pelindung telinga adalah alat pelindung 
yang berfungsi untuk melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau 
tekanan. Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan 
penutup telinga (ear muff). 
4. Alat pelindung tangan, Fungsi pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat 
pelindung yang berfungsi untuk melindungi tangan dan jari tangan dari pajanan 
api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus 
listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat patogen 
(virus, bakteri) dan jasad renik. Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung 
tangan yang terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berpelapis, 
karet, dan sarung tangan yang tahan bahan kimia. 
5. Alat pelindung kaki, Fungsi Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi 
kaki dari tertimpa atau berbenturan dengan benda berat, tertusuk benda tajam, 
terkena cairan panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang ekstrim, 
terkena bahan kimia berbahaya dan jasad renik, tergelincir. Sepatu pengaman 
harus dapat melindungi tenaga kerja terhadap berbagai macam kecelakaan 
yang disebabkan oleh beban berat yang menimpa kaki. Jenis pelindung kaki 
berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan peleburan, pengecoran logam, 
industri, kontruksi bangunan, pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan, 
bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik, 
dan atau bahaya binatang dan lainnya. 
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6. Pakaian Pelindung, Fungsi pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi 
badan sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau 
dingin yang ekstrim, pajanan api dan benda panas, percikan bahan kimia, 
cairan dan logam panas, uap panas, benturan (impact) dengan mesin, peralatan 
dan radiasi, mikroorganisme patogen dari manusia dan lingkungan seperti 
virus, bakteri dan jamur. Jenis pakaian pelindung terdiri dari rompi (vests), 
celemek (apron atau coveralls), Jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi 
sebagian atau seluruh bagian badan. 
7. Alat Pelindung Jatuh Perorangan, Fungsi alat pelindung jatuh perorangan 
berfungsi membatasi gerak pekerja agar tidak masuk ke tempat yang 
mempunyai potensi jatuh atau menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang 
diinginkan dalam keadaan miring maupun tergantung dan menahan serta 
membatasi pekerja jatuh sehingga tidak membentur lantai dasar. jenis alat 
pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk pengaman tubuh (harness), 
karabiner, tali koneksi (lanyard), tali pengaman (safety rope), alat penjepit tali 
(rope clamp), alat penurun (decender), alat penahan jatuh bergerak (mobile fall 
arrester), dan lainya. 
e. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan adalah proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan 
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat tempat ia hidup, proses sosial 
yakni orang yang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol 
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(khususnya yang datang dari sekolah), sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal (Achmad 
Munib, dkk., 2004:33). Pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka 
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Soekidjo Notoatmodjo, 
2003:16). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka mereka cenderung 
untuk menghindari potensi bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan. 
f. Perilaku 
perilaku adalah salah satu di antara faktor individual yang mempengaruhi 
tingkat kecelakaan. Sikap terhadap kondisi kerja, kecelakaan dan praktik kerja yang 
aman bisa menjadi hal yang penting karena ternyata lebih banyak persoalan yang 
disebabkan oleh pekerja yang ceroboh dibandingkan dengan mesin-mesin atau karena 
ketidak pedulian karyawan. Pada satu waktu, pekerja yang tidak puas dengan 
pekerjaannya dianggap memiliki tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi. Namun 
demikian, asumsi ini telah dipertanyakan selama beberapa tahun terakhir. Meskipun 
kepribadian, sikap karyawan, dan karakteristik individual karyawan tampaknya 
berpengaruh pada kecelakaan kerja, namun hubungan sebab akibat masih sulit 
dipastikan (Robert L. Mathis, 2002:226). 
Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo (2007:133) 
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar 
(stimulus). Respon yang bersifat pasif (pengetahuan, persepsi dan sikap), bersifat aktif 
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(tindakan yang nyata dan praktis). Stimulus yakni sakit dan penyakit, system 
pelayanan kesehatan dan lingkungan. 
g. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk 
memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku 
dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan metode yang lebih mengutamakan 
praktek daripada teori, dalam hal ini yang dimaksud adalah pelatihan keselamatan dan 
kesehatan kerja (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:200). Timbulnya kecelakaan bekerja 
biasanya sebagai akibat atas kelalaian tenaga kerja atau perusahaan. Adapun 
kerusakan-kerusakan yang timbul, misalnya kerusakan mesin atau kerusakan produk, 
sering tidak diharapkan perusahaan maupun tenaga kerja. Namun tidak mudah 
menghindari kemungkinan timbulnya risiko kecelakaan dan kerusakan. Apabila sering 
timbul hal tersebut, tindakan yang paling tepat dan harus dilakukakan manajemen 
tenaga kerja adalah melakukan pelatihan. Penyelenggaraan pelatihan dimaksudkan 
agar pemeliharaan terhadap alat-alat kerja dapat ditingkatkan. Salah satu tujuan yang 
ingin dicapai adalah mengurangi timbulnya kecelakaan kerja, kerusakan, dan 






h. Peraturan K3 
Menurut Suma’mur PK (1996) dalam Gempur Santoso (2004:8) menyebutkan 
bahwa peraturan perundangan adalah ketentuan-ketentuan yang mewajibkan mengenai 
kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruksi, perawatan dan pemeliharaan, 
pengawasan, pengujian dan cara kerja peralatan industri, tugas-tugas pengusaha dan 
buruh, latihan, supervisi medis, P3K dan perawatan medis. Ada tidaknya peraturan K3 
sangat berpengaruh dengan kejadian kecelakaan kerja. Untuk itu, sebaiknya peraturan 
dibuat dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk mencegah dan mengurangi 
terjadinya kecelakaan. 
2. Faktor lingkungan 
a. Lingkungan kerja fisik 
1. Kebisingan 
Bising adalah suara/bunyi yang tidak diinginkan (AM. Sugeng Budiono, 
2003:32). Kebisingan pada tenaga kerja dapat mengurangi kenyamanan dalam bekerja, 
mengganggu komunikasi/percakapan antar pekerja, mengurangi konsentrasi, 
menurunkan daya dengar dan tuli akibat kebisingan. Sesuai dengan Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor: KEP-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas 
Faktor Fisika di Tempat Kerja, Intensitas kebisingan yang dianjurkan adalah 85 dBA 





2. Suhu Udara 
Dari suatu penyelidikan diperoleh hasil bahwa produktivitas kerja manusia 
akan mencapai tingkat yang paling tinggi pada temperatur sekitar 24°C- 27°C. Suhu 
dingin mengurangi efisiensi dengan keluhan kaku dan kurangnya koordinasi otot. 
Suhu panas terutama berakibat menurunkan prestasi kerja pekerja, mengurangi 
kelincahan, memperpanjang waktu reaksi dan waktu pengambilan keputusan, 
mengganggu kecermatan kerja otak, mengganggu koordinasi syaraf perasa dan 
motoris, serta memudahkan untuk dirangsang (Suma’mur PK., 1996:88). 
Sedangkan menurut Grandjean (1986) dalam Eko Nurmianto (2003:278) 
kondisi panas sekeliling yang berlebih akan mengakibatkan rasa letih dan kantuk, 
mengurangi kestabilan dan meningkatkan jumlah angka kesalahan kerja. Hal ini akan 
menurunkan daya kreasi tubuh manusia untuk menghasilkan panas dengan jumlah 
yang sangat sedikit. 
3. Penerangan 
Penerangan ditempat kerja adalah salah satu sumber cahaya yang menerangi 
benda-benda di tempat kerja. Banyak obyek kerja beserta benda atau alat dan kondisi 
di sekitar yang perlu dilihat oleh tenaga kerja. Hal ini penting untuk menghindari 
kecelakaan yang mungkin terjadi (AM. Sugeng Budiono, 2003:31). Penerangan yang 
baik memungkinkan tenaga kerja melihat obyek yang dikerjakan secara jelas, cepat 
dan tanpa upaya-upaya tidak perlu (Suma’mur PK., 1996:93). Penerangan adalah 
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penting sebagai suatu faktor keselamatan dalam lingkungan fisik pekerja. Beberapa 
penyelidikan mengenai hubungan antara produksi dan penerangan telah 
memperlihatkan bahwa penerangan yang cukup dan diatur sesuai dengan jenis 
pekerjaan yang harus dilakukan secara tidak langsung dapat mengurangi banyaknya 
kecelakaan. Faktor penerangan yang berperan pada kecelakaan antara lain kilauan 
cahaya langsung pantulan benda mengkilap dan bayang-bayang gelap (ILO, 
2014:101).  
4. Lantai licin 
Lantai dalam tempat kerja harus terbuat dari bahan yang keras, tahan air dan 
bahan kimia yang merusak (Bennet NB. Silalahi, 1995:228). Karena lantai licin akibat 
tumpahan air, minyak atau oli berpotensi besar terhadap terjadinya kecelakaan, seperti 
terpeleset. 
b. Faktor  kimia 
Disebabkan oleh bahan baku produksi, proses produksi dan hasil produksi 
suatu kegiatan usaha. Untuk golongan kimia dapat digolongkan kepada benda-benda 
mudah terbakar, mudah meledak dan lainnya.  
Identifikasi bahaya, dampak keselamatan kesehatan lingkungan dan 
pengendalian pada proses industry (Setyamidjaja, 1993) 
1. Chemical Laboratory Section 
Bahaya  




Kesehatan pekerja : bahan ini sangat korosif dan menyebabkan luka bakar yang 
serius. 
Pengendalian : menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti kacamata atau 
masker, sarung tangan nitril. 
Engineering Control dengan cara membuat ventilasi yang baik untuk 
perputaran Acetid acid di udara. 
2. Compounding section 
a. Pembuatan disperse, solusi dan emulsi 
1) Bahaya kimia : KOH, TiO2, SO2, wingstay, SW (Super White) colou P-90, 
black colour, red colour, zdbc, ammonia, zink oxide, kaolin, ammonium 
casseinate, sunproof, potassium oleat, hapteen base. 
2) Dampak kesehatan pekerja : kontak dengan gas ammonia berkonsentrasi tinggi 
dapat menyebabkan kerusakan paru-paru dan bahkan kematian, kontak dengan 
SO2 dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernafasan dan mata juga dapat 
menyebabkan keracunan, dan kontak dengan bahan-bahan kimia lainnya dapat 
menimbulkan efek buruk bagi kesehatan pekerja seperti menimbulkan kanker 
dan iritasi kulit. 
3) Pengendalian : menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti masker kimia 
dan sarung tangan karet. 
4) Engineering control dengan cara selalu menyiapkan pancuran air untuk 
keselamatan pekerja dan menyediakan alat pendeteksi SO2 
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b. In Active Compound 
1) Bahaya kimia : terpapar bahan-bahan kimia pada saat melakukan penimbangan 
ketiga formulasi bahan kimia yaitu, emulsi, disperse, solusi dengan 
mengeluarkan bahan kimia tersebut melalui pipa ke tangki manual. 
2) Dampak keselamatan pekerja : keracunan 
3) Pengendalian : menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung tangan, 
karet isap (rubber bulb) atau alat vakum untuk mencegah tertelannya bahan 
kimia dan terhirupnya aerosol, dan pelindung mata/pelindung muka 
4) Administrative control dengan cara membuat “material safety data sheet” 
(MSDS)  dari seluruh bahan kimia yang ada 
c. Active Compound  
1) Bahaya kimia : bahan activator KOH menyebabkan luka bakar  pada kulit dan 
kerusakan mata yang serius, berbahaya jika tertelan, dapat merusak logam-
logam 
2) Dampak keselamatan pekerja : keracunan zat kimia 
3) Pengendalian : menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti pakaian / 
sarung tangan, pelindung mata/muka, pelindung pernafasan 
4) Administrative control terhadap pekerja dengan mengerjakan untuk 





d. Extrusion Section  
1. Acid Bath 
a) Bahaya kimia: Asam asetat dengan konsentrasi 28-30% 
b) Mekanik : feeding tank, bottom service tank, jet filter, header, separator dan roller 
c) Dampak : kesehatan pekerja 
d) Pengendalian : penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung tangan, 
pakaian anti bahan kmia, dan masker pada pekerja untuk menghindari terkena 
Asam Asetat. 
2. Water Bath 
a) Bahaya fisik : temperature air mencapai 7000C pada saat pencucian bahan/ karet 
b) Mekanik : roller 
c) Dampak : keselamatan dan kesehatan pekerja 
d) Administrative control dengan shift work/job rotation untuk mengurangi 
keterpaparan suhu terhadap pekerja 
e) Engineering control dengan memberikan pengaman pada mesin. 
3. Sodium metabisulphite (natriun metabisulfit) 
a) Bahaya kimia : sulfur oksida 
b) Dampak : kesehatan pada pekerja, iritasi dan risiko cedera serius pada mata 
c) Pengendalian : penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung tangan, 
pakaian anti bahan kimia, dan masker pada pekerja untuk menghindari terkena 
bahan kimia. 
c. Faktor biologi 
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Dapat berupa bakteri, jamur, mikroorganisme lain yang dihasilkan dari bahan 
baku proses produksi dan proses penyimpanan produksi, dapat juga berupa binatang-
binatang pengganggu lainnya pada saat berada dilapangan atau kebun. 
d. Faktor ergonomi 
Pemakaian suatu penyediaan alat-alat kerja, apakah sudah sesuai dengan 
keselamatan kerja sehingga pekerja dapat merasakan kenyamanan saat bekerja, 
ergonomic terutama diharuskan sebagai perencanaan dari cara kerja yang baik 
meliputi tata cara bekerja dan peralatan. 
e. Faktor psikologi 
Perlunya dibina hubungan yang baik antara sesame pekerja dalam lingkungan 
kerja, misalnya antara pimpinan dan bawahan. 
3. Faktor Peralatan 
a. Kondisi mesin 
Dengan mesin dan alat mekanik, produksi dan produktivitas dapat 
ditingkatkan. Selain itu, beban kerja faktor manusia dikurangi dan pekerjaan dapat 
lebih berarti (Suma’mur PK., 1989:203). Apabila keadaan mesin rusak, dan tidak 
segera diantisipasi dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 
b. Ketersediaan alat pengaman mesin 
Mesin dan alat mekanik terutama diamankan dengan pemasangan pagar dan 
perlengkapan pengamanan mesin ata disebut pengaman mesin. Dapat ditekannya 
angka kecelakaan kerja oleh mesin adalah akibat dari secara meluasnya dipergunakan 
pengaman tersebut. Penerapan tersebut adalah pencerminan kewajiban perundang-
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undangan, pengertian dari pihak yang bersangkutan, dan sebagainya (Suma’mur PK., 
1989:203). 
c. Letak mesin 
Terdapat hubungan yang timbal balik antara manusia dan mesin. Fungsi 
manusia dalam hubungan manusia mesin dalam rangkaian produksi adalah sebagai 
pengendali jalannya mesin tersebut. Mesin dan alat diatur sehingga cukup aman dan 
efisien untuk melakukan pekerjaan dan mudah (AM. Sugeng Budiono, 2003:65). 
Termasuk juga dalam tata letak dalam menempatkan posisi mesin. Semakin jauh letak 
mesin dengan pekerja, maka potensi bahaya yang menyebabkan kecelakaan akan lebih 
kecil. Sehingga dapat mengurangi jumlah kecelakaan yang mungkin terjadi. 
D. Klasifikasi Kecelakaan Kerja 
Klasifikasi kecelakaan akibat kerja menurut Organisasi Perburuhan 
Internasional (ILO) tahun 1962 adalah sebagai berikut:  
1. Kecelakaan menurut jenis kecelakaan seperti terjatuh, tertimpa benda jatuh, 
tertumbuk atau terkena berbagai jenis benda, terkecuali benda jatuh, terjepit 
oleh benda, gerakan yang melebihi kemampuan, pengaruh suhu tinggi, terkena 
arus listrik, kontak dengan bahan berbahaya atau radiasi dan bergai jenis lain, 
termasuk kecelakaan yang datanya tidak cukup atau berbagai macam 
kecelakaan lain yang belum masuk klasifikasi tersebut. 
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2. Klasifikasi menurut penyebab seperti mesin. Alat angkut dan alat angkat, 
peralatan lain, berbagai jenis bahan, zat dan radiasi dan lingkungan kerja. 
3. Klasifikasi menurut sifat luka atau kelainan seperti patah tulang, dislokasi atau 
keseleo, regang otot atau urat, memar luar dalam yang lain, amputasi, jenis 
luka lainnya, luka dipermukaan, gegar dan remuk, luka bakar, berbagai macam 
keracunan mendadak (akut), mati lemas, pengaruh arus listrik, pengaruh 
radiasi, berbagai macam jenis luka yang banyak dan berlainan sifatnya dan lain 
sebagainya. 
4. Klasifikasi menurut letak kelainan atau luka ditubuh seperti kepala, leher, 
badan, anggota atas, anggota bawah (Anizar, 2009:4). 
E. Akibat Yang Ditimbulkan Adanya Kecelakaan Kerja 
Timbulnya kecelakaan kerja akan dapat menimbulkan kerugian baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Kerugian langsung misalnya cedera pada tenaga 
kerja dan kerusakan pada sarana produksi, sedangkan kerugian yang tidak langsung 
adalah kerugian yang tidak terlihat sehingga sering disebut sebagai kerugian 
tersembunyi (Hiddent host), akibat klecelakaan kerja industri dapat bagi menjadi dua 





1. Kerugian yang bersifat ekonomis antar lain : 
a. Kerusakan/kehancuran mesin, peralatan dan bahan 
b. Biaya pengobatan dan perawatan korban  
c. Tunjangan kecelakaan 
d. Hilangnya waktu kerja  
e. Menurunnya jumlah maupun mutu produksi 
2. Kerugian yang bersifat non ekonomis yaitu antara lain : 
Kerugian yang bersifat non ekonomis berupa penderitaan manusia yaitu tenaga 
kerja yang bersangkutan, baik itu merupakan kematian maupun luka/ cedera  berat 
maupun ringan. 
Berdasarkan tingkat penderitaan dan akibat pada pekerjaannya kecelakaan 
diklasifikasikan sebagai berikut (Suyadi:2002). 
a. Penderitaan total dengan istirahat sementara, yakni kecelakaan yang 
mengakibatkan karyawan tidak dapat bekerja sepenuhnya untuk beberapa hari. 
b. Penderitaan total untuk selamanya. Kecelakaan yang mengakibatkan cacat berat 
pada karyawan sehingga tidak mampu melangsungkan pekerjaannya. 
c. Penderitaan sebagian untuk sementara, yakni kecelakaan yang menimpa karyawan 
secara tetap, tetapi dapat bekerja kembali. Misalnya, kehilangan sebelah kaki atau 
mata, lengan atau jari kaki. 
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d. Kematian, yakni kecelakaan yang paling dramatis yang mengakibatkan 
kehilangan nyawa. 
Dalam penelitian Saloni, 2016 kecelakaan kerja dapat menyebabkan kerugian, 
kerugian-kerugian tersebut terdiri atas:  
1. Kerusakan, merupakan kerugian yang berdampak pada peralatan atau mesin 
yang digunakan dalam kerja atau pada hasil produksi.  
2. Kekacauan organisasi, merupakan kerugian yang berdampak karena adanya 
keterlambatan proses, pengantian alat atau tenaga kerja baru. 
3. Keluhan dan kesedihan, merupakan kerugian non material yang diderita oleh 
tenaga kerja namu lebih cenderung pada kerugian yang bersifat psikis. 
4. Kelainan dan cacat, merupaka kerugian yang diderita tenaga kerja secara fisik, 
bisa berupa sakit yang terobati atau yang lebih fatal adalah kelainan dan cacat. 
5. Kematian, merupakan kerugian yang menduduki posisi puncak terhadap fisik 
dan psikis tenaga kerja.  
Menurut Harold T. Amrine, akibat kecelakaan dapat dikategorikan sebagai 
berikut . 
1. Luka-luka, tanpa mengganggu waktu kerja  
Semua luka yang dapat diatasi dengan baik diklinik perusahaan, termasuk 
luka-luka kecil misalnya jari tergores, luka karena benda kerja tajam, dan 




2. Luka yang waktu kerjanya dapat diatur 
Luka yang memerlukan perawatan diluar pertolongan pertama yang rutin, 
tetapi tidak mengakibatkan karyawan kehilangan waktu kerja. Luka-luka yang 
sifatnya demikian dapat ditutup pembiayaannya berdasrkan undang-undang 
kompensasi tenaga kerja 
3. Kecelakaan yang menyebabkan waktu kerja hilang  
Luka-luka yang menyebabkan karyawan kehilangan waktu dalam 
pekerjaannya, baik pada saat itu maupun beberapa waktu kemudian adalah 
termasuk luka-luka yang mengakibatkan waktu kerja hilang. Bila seseorang 
karyawan terluka sehingga akibatnya dia tidak bekerja selama sisa hari itu, tetapi 
kembali bekerja pada hari berikutnya maka luka itu bukan kecelakaan dengan 
kehilangan waktu kerja. Kecelakaan dikategorikan menjadi waktu hilang bila 
karyawan bersangkutan tidak dapat kembali bekerja pada hari berikutnya. 
Dalam menentukan tingkat kerugian, digunakan matriks penilaian risiko 
(AS / NZS 4360 : 2004). 
                       Tabel 2.1. Tingkat Kerugian 
Tingkatan Kriteria Penjelasan 
1 Insignificant / Tidak 
signifikan 
Tidak ada cedera, kerugian materi sangat kecil 
2 Minor / Minor Memerlukan perawatan P3K, kerugian materi 
sedang 
3 Moderate / Sedang Memerlukan perawatan medis dan 
mengakibatkan hilangnya hari kerja / hilangnya 
fungsi anggota tubuh untuk sementara waktu, 
54 
 
kerugian materi cukup besar. 
4 Major / Mayor Cidera yang mengakibatkan cacat / hilangnya 
fungsi tubuh secara total, tidak berjalanya proses 
produksi, kerugian materi besar. 
5 Catastrophe / 
bencana 
Menyebabkan kematian, kerugian materi sangat 
besar. 
Adapted from the AS/NZ 4360 Standard Risk Matrix and NHS QIS Matrix 
F. Pencegahan Kecelakaan 
Suatu pencegahan kecelakaan yang efektif memerlukan pelaksanaan pekerjaan 
dengan baik oleh setiap orang ditempat kerja. Semua pekerja harus mengetahui bahaya 
dari bahan dan peralatan yang mereka tangani, semua bahaya dari operasi perusahaan 
serta cara pengendaliannya. Untuk itu diperlukan pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja atau dijadikan satu 
paket dengan pelatihan lain (Depnaker RI, 1996:48). 
Pencegahan kecelakaan berdasarkan pengetahuan tentang sebab kecelakaan. 
Sebab disuatu perusahaan diketahui dengan mengadakan analisa kecelakaan. 
Pencegahan ditujukan kepada lingkungan, mesin, alat kerja, perkakas kerja, dan 
manusia (Suma’mur PK., 1996:215). 
Menurut Bennett NB. Silalahi (1995:107) ditinjau dari sudut dua sub system 
perusahaan teknostruktural dan sosio proseksual, teknik pencegahan kecelakaan harus 
didekati dari dua aspek, yakni aspek perangkat keras (peralatan, perlengkapan, mesin, 
letak dan sebagainya) dan perangkat lunak (manusia dan segala unsur yang berkaitan). 
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Menurut Gempur Santoso (2004:8) bahwa aktivitas pencegahan kecelakaan 
dalam keselamatan kerja professional dapat dilakukan dengan memperkecil (menekan) 
kejadian yang membahayakan, memberikan alat pengaman, memberikan pendidikan 
(training), dan Memberikan alat pelindung diri. 
Menurut Ridley (2006:178), untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja perlu 
dilakukan upaya menghilangkan bahaya yang ada pada tempat kerja, apabila tidak 
dapat dihilangkan, tindakan pengendalian harus diimplementasikan untuk 
meminimalkan resiko dari bahan-bahan kimia yang dihadapi pekerja. Tujuan utama 
tindakan-tindakan pencegahan ini haruslah untuk melindungi seluruh karyawan 
perusahaan. Ada beberapa prinsip pencegahan kecelakaan menurut Ridley (2006:113), 
yaitu:  
1. Mengidentifikasi bahaya.  
Dalam mengidentifikasi bahaya, meliputi teknik-teknik yang harus dilakukan, 
yaitu:  
a. Melakukan inspeksi  
b. Melalui patrol dan inspeksi keselamatan kerja  
c. Laporan dari operator  
d. Laporan dalam jurnal-jurnal teknis  
1. Menghilangkan bahaya. 
a. Dengan sarana-sarana teknis  
b. Mengubah material  
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c. Mengubah proses  
2. Mengurangi bahaya hingga seminim mungkin jika penghilangan bahaya tidak 
dapat dilakukan.  
a. Dengan saran teknis dan memodifikasi perlengkapan  
b. Pemberian pelindung/kumbung  
c. Pemberian alat pelindung diri (personal protective equipment)  
3. Melakukan penelitian resiko residual.  
4. Mengendalikan resiko residual.  
Menurut Sedarmayanti (2011:133), tindakan pencegahan kecelakaan dapat 
dilakukan diantaranya dengan program tri-E (program triple E) yang terdiri dari: 
1. Teknik (Engineering) adalah tindakan pertama yang melengkapi semua perkakas 
dan mesin dengan alat pencegah kecelakaan (safety guards).  
2. Pendidikan (Education) adalah perlu memberikan memberikan pendidikan dan 
latihan kepada para pegawai untuk menanamkan kebiasaan bekerja dan cara 
kerja yang tepat dalam rangka mencapai keadaan yang aman (safety) semaksimal 
mungkin.  
3. Pelaksanaan (Enforcement) adalah tindakan pelaksanaan, yang memberi jaminan 




















Sumber: ILO (2014), Syukri Sahab (1997), Suma’mur PK. (2009), Suma’mur PK. 
(2014), AM. Sugeng Budiono (2003), AM. Sugeng Budiono (2008), Depnaker RI 
(1996), Wijarnako (2014). 
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A. Jenis Dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
rancangan cross sectional dimana variabel independent dan dependent diteliti pada 
waktu yang bersamaan dan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel atau mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek 
dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 
(point time approach) (Notoatmodjo, 2012). 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1. Penelitian ini berlokasi di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, 
Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi Selatan yang 
terletak di desa palangisang, kecamatan ujung loe, kabupaten Bulukumba 
2. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 13 September- 02 Oktober 2017 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja di 
bagian produksi PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk, Palangisang crumb 
Rubber Factory, Bulukumba, Sulawesi selatan sebagai cabang perusahaan 





Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian.  
Untuk menentukan jumlah sampel, menggunakan rumus Slovin apabila 
jumlah populasi (N) diketahui maka teknik pengambilan sampel dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut (Ridwan dan Akdon, 2010) : 
 n=  N 
 N.d2+1 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah populasi 
  d2 = Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
berdasarkan rumus tersebut, populasi karyawan pada bagian produksi PT. PP. 
London Sumatera, di lokasi penulis adalah 111 karyawan, maka diperoleh 
jumlah sampel sebagai berikut : 
n  =       111  
   111. (0.05)2+1  
 =     111 
    111.(0.0025)+1 
=    111 
   0,2775+1 
=      111 
  1,2775 
=  86 
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D. Metode penarikan sampel 
Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan simple random 
sampling. Dimana dari total 111 karyawan dipilih secara acak  dengan menggunakan 
metode arisan atau kocokan sehingga diperoleh sebanyak 86 sampel karyawan, secara 
acak. 
E. Metode pengumpulan data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan data 
primer dan data sekunder yang akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Pengambilan data primer dilakukan dengan observasi wawancara 
dengan menggunakan kuesioner dan observasi terhadap karyawan.  
2. Data sekunder 
Data sekunder yang menyangkut perusahaan termasuk data-data 
ketenaga kerjaan yang diperoleh dibagian perusahaan PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk, Palangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba, 
Sulawesi Selatan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner dengan 
bentuk pertanyaan tertutup yang terdiri dari beberapa item pertanyaan, yaitu 
mengenai masa kerja, penggunaan APD, perilaku karyawan, kondisi mesin, dan 
ketersediaan alat pengaman mesin. Selanjutnya, untuk variabel kecelakaan kerja 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner.  
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G. Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan alat bantu 
komputer dengan program olah data statistik. Langkah-langkah pengolahan data 
tersebut meliputi: 
1. Editing 
Mengecek kembali kebenaran dan kelengkapan data, dari konsistensi dan 
relevan pengisian setiap jawaban kuesioner, kelengkapan pengisian, kejelasan tulisan, 
kejelasan makna jawaban,kesesuaian antar jawaban, dan kesalahan pengisian. 
2. Coding 
Memberi kode pada setiap variabel independen dan dependen pada kuesioner 
untuk mempermudah proses pemasukan dan pengolahan data selanjutnya. Mengkode 
jawaban adalah merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka, 
sehingga mempermudah dalam meng-entry data serta menganalisis data tersebut. 
3. Entry data 
Membuat template data terlebih dahulu melalui Epidata, setelah itu masukkan 
atau entry data yang sudah diberi kode pada kuesioner, kemudian input ke dalam 
komputer dengan menggunakan program (software) olah data statistic. 
4. Cleaning 
Memeriksa kembali data yang telah di-entry, seperti jawaban yang missing, 
nilai-nilai ekstrim, atau data yang out of range. Hal ini dilakukan untuk memastikan 




H. Analisis Data 
Data yang telah diolah tersebut kemudian dianalisis yang juga menggunakan 
alat bantu komputer dengan program olah data statistik. Kegiatan analisis data 
tersebut dilakukan secara univariat, dan bivariat. 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel yang telah diteliti, baik variabel independen (masa kerja, lama kerja, 
perilaku karyawan, alat pengaman mesin dan kondisi mesin) maupun dependen 
(kecelakaan kerja). 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variebel 
independen dengan variabel dependen. Adapun statistik uji yang digunakan adalah 
Chi Square dengan menggunakan test kemaknaan 5%. Jika P value ≤ 0,05 maka ada 
hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan dependen. Sedangkan 
jika P value > 0,05 berarti tidak ada hubungan yang bermakna variabel independen 
dengan dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
1. Sejarah perusahaan 
Perkebunan karet milik PT. London Sumatera Tbk di Kabupaten 
Bulukumba, telah berdiri sejak jaman Hindia Belanda, yang ditandai oleh Surat 
Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 43, tertanggal 10 Juli 1919, 
dengan nama perusahaan waktu itu, NV. Celebes Landbouw Maatschappij dan 
Erfpacht. Saat ini, perusahaan yang kini bernama PT. London Sumatera Tbk tersebut, 
memiliki areal di Kabupaten Bulukumba seluas 5.784.46 ha, yang tersebar di dua 
lokasi utama, yaitu di Palangisang Estate (Kecamatan Ujung Loe dan Kecamatan 
Rilau Ale, Kajang) seluas 3.436, 61 ha dan di Balambessie Estate (Kecamatan 
Bulukumpa) seluas 2.347,85 ha. 
Palangisang Crumb Rubber Factory dibangun pada tahun 1984 untuk 
pengolahan karet Sheet dengan kapasitas 10 Ton dan tahun 1994 untuk pengolahan 
Karet Crumb dengan kapasitas olah 1500 Ton/jam. 
Palangisang Crumb Rubber Factory ini dibangun untuk memenuhi 
penampungan dan pengolahan Karet dari Palangisang Estate, Balombissie Estate dan 




Namun berhubung hasil panen karet ketiga Estate ini semakin bertambah 
dari tahun ke tahun seiring bertambahnya umur dari tanaman Karet itu sendiri, dan 
ketidak mampuan Pabrik Balangriri Sheet untuk menampung dan mengolah hasil 
panen dari ketiga Estate tersebut, maka dibangunlah Pabrik Crumb Rubber Factory. 
Selain areal kebun, PT. London Sumatera Tbk memiliki sebuah Pabrik 
Pengolahan Karet dengan Kapasitas Terpasang 2.000 kg/jam Karet Remah, dan 11 
ton / hari Rubber Sheet, yang berlokasi di sekitar Kebun Karet Unit Palangisang, 
tepatnya di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe. 
Sejak beroperasi, PT. London Sumatera Tbk, telah memliki berbagai macam 
dokumen lingkungan hidup. Dokumen lingkungan hidup yang telah dimiliki tersebut 
diantaranya adalah: Penyajian Evaluasi Lingkungan (PEL) Perkebunan dan Pabrik 
Pengolahan Karet PT. PP London Sumatera Indonesia, di Kabupaten Bulukumba 
Tahun 1993, Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UKL-UPL) Perkebunan dan Pabrik Pengolahan Karet PT. PP London Sumatera 
Indonesia di Kabupaten Bulukumba, Tahun 1995, dan Revisi RKL – RPL Pabrik dan 
Perkebunan Karet PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk di Kabupaten 
Bulukumba, Tahun 2007. 
a. Jumlah tenaga kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan Perusahaan mempergunakan tenaga kerja  





b. Proses pengolahan karet 
1) Bahan Baku dan Proses Produksi 
Pabrik Pengolahan Karet Palangisang (Palangisang Rubber Factory) 
menghasilkan 3 Grade Lateks yang siap dipasarkan di Dalam Negeri dan di Pasar 
Internasional. Ketiga grade lateks yang dihasilkan tersebut adalah Low Grade (LG) 
Latex, Whole Lateks (WL) dan Sheet Latex.  Masing-masing jenis/grade lateks 
tersebut diproses dengan cara yang berbeda-beda (Data Sekunder, PT.PP London 
Sumatera Indonesia tbk, 2017). 
Untuk Low Grade (LG) Latex, proses produksinya dimulai dari 
penyimpanan bahan baku (Row Material) di tempat khusus yang disebut  Lump Store. 
Kemudian bahan baku tersebut dibawa dengan Belt Coveyor ketempat pencacahan 
(Prebreaker) untuk selanjutnya di haluskan (blending)di Blending Tank. Materal 
yang sudah dihaluskan kemudian di bawa dengan Bucket Elevator untuk di sobek-
sobek pada alat Shredder, dan selanjutnya disimpan pada tangki pencucian (Washing 
Tank). Setelah proses pencucian, hasil cucian kemudia dipindahkan dengan 
menggunakan pompa (Transfer Pump) ke troli pengering (Trolley Drier). Pada tahap 
ini, selesailah satu proses pengolahan Low Grade (LG) Latex, yang disebut 
pengolahan basah atau Wet Process (Data Sekunder, PT.PP London Sumatera 
Indonesia tbk, 2017). 
Setelah Wet Process selesai, material yang ada pada Trolley Drier, 
dikeringkan pada ruang khusus (Drier) dengan memanfaatkan alat Air Heater, yang 
bahan bahan bakarnya adalah cangkang kelapa sawit yang didatangkan dari 
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Kabupaten Luwu Timur. Setelah dikeringkan (sampai kadar air 0,5 %), material 
lateks tersebut ditimbang (masing-masing 35 kg), lalu dipadatkan (Peressing). 
Sebelum di kepak (packing), material lateks tersebut harus dipastikan bebas dari 
metal, dengan menggunakan alat Metal Detector. Setelah semua urutan proses 
tersebut selesai maka, selesailah satu proses yang disebut Dry Process, dan LG latex 
siap untuk dipasarkan secara lokal atau export (Gambar 2.1). 
Gambar 2.1. Flow Chart Processing jenis Low Grade (LG) Latex di Palangisang 
Rubber Factory 
 
Lamp Store Row Material(Cup Lamp)











Dry Process Wet Process
Local/Export
 
Untuk pemrosesan Whole Latex (WL), prinsip pengolahannya hampir mirip 
dengan proses pembuatan Low Grade Latex. Yang membedakan antara kedua proses 
tersebut adalah, pada pemrosesan Whole Latex (WL), terdapat proses koagulasi 
(Coagulating Trough) sebelum masuk ke alat Shredder dan proses selanjutnya 
(Gambar 2.2), sebagaimana pada pemrosesan Low Grade Latex.  
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Gambar 2.2. Flow Chart Processing jenis Whole Latex (WL) di Palangisang Rubber 
Factory 
 
Unloading Ramp Raw Material(Latex)
















Untuk pengolahan karet lembaran atau Ribbed Smoked Sheet (RSS), proses 
pengolahannya terdiri dari 4 tahapan utama yaitu: Penerimaan Bahan Baku Lateks 
(Reception), proses Pretreatmen, Proses Pembuatan Lembaran (Sheeting) dan 
Pengasapan. 
Setelah proses penerimaan lateks dari pohon karet yang telah disadap selesai, 
lateks kemudian dialirkan ke dalam bak koagulasi (Coagulating Tank) untuk proses 
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pengenceran dengan air yang bertujuan untuk menyeragamkan Kadar Karet Kering 
(KKK), dan memudahkan penyaringan kotoran sehingga cara pengolahan dan 
mutunya terjaga. Pengenceran dilakukan dengan penambahan air bersih dan tidak 
mengandung unsur logam, pH air antara 5.8-8.0, kesadahan air maks. 60 serta kadar 
bikarbonat tidak melebihi 0.03 %. Pengenceran dilakukan hingga KKK mencapai 12-
15 %. Lateks dari tangki penerimaan dialirkan melalui talang dengan terlebih dahulu 
disaring menggunakan saringan aluminium. 
Gambar 2.3. Flow Chart Processing jenis Ribbed Smoked Sheet (RSS) di Palangisang 
Rubber Factory 
Loading Ramp Raw Material(Latex)

















Selain bahan baku utama berupa lateks yang digunakan dalam proses 
pengolahan, juga digunakan air dalam jumlah besar, sekitar 300 - 500m3/hari, yang 
diambail dari Sungai Dampang Kayu. Selain itu, digunakan bahan-bahan kimia, yang 
digunakan dalam analisis kualitas.  Jenis bahan kimia dan jumlahnya, berbeda-beda 
sesuai dengan jenis karet yang dihasilkan. Untuk Low Grade tidak digunakan bahan 
kimia dalam proses pengolahannya. 
2) Kapasitas produksi 
Pabrik pengolahan Karet (Rubber Factory) Palangisang memiliki kapasitas 
terpasang 2.000 kg/jam, dengan produksi rata-rata sekitar 1900 kg/jam untuk rubber 
crumb. 5 –7 ton/hari untuk RSS. Dengan demikian, pabrik telah berproduksi 
sebanyak lebih dari 90% dari kapasitas produksinya. 
2. Letak geografis 
Palangisang Crumb Rubber Factory koordinat lokasi05°'25’.02,3" LS dan 
120°16'36.3"BT terletak di desa Tamatto, Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten 










B. Hasil Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan sejak tanggal 13 september- 2 oktober 2017 
bertempat di PT. PP London sumatera Indonesia Tbk. Pengambilan data melalui 
kuesioner dan observasi langsung yang dilakukan terhadap para tenaga kerja dibagian 
produksi yang terdiri dari  . dari unit –unit  berdasarkan pengolahan data maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Karakteristik Responden 
a. Jenis kelamin  
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Jenis kelamin n % 
Laki-laki 68 79,1 
Perempuan  18 20,9 
Total  86 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 










b. Umur  
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur di PT. PP London Sumatera 
Indonesia Tbk Tahun 2017 
Umur (Tahun) n % 
28-31  7 8,1 
32-35  14 16,3 
36-39  22 25,6 
40-43  20 23,3 
44-47  10 11,6 
48-51  9 10,5 
52-54  4 4,7 
Total  86 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, distribusi responden yang paling banyak berusia 
36-39 tahun sebanyak 22 responden (25,6%) dari pada responden yang berusia 52-54 
tahun yaitu 4 responden (4,7%). 
c. Pendidikan  
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Pendidikan  n % 
SMP 40 46,5 
SMA 45 52,3 
D2 1 1,2 
Total  86 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, distribusi responden yang paling banyak adalah 
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yang tingkat pendidikannya sampai SMA yaitu 45 responden (52,3%) dan yang 
paling sedikit tingkat pendidikannya D2 yaitu 1 responden (1,2%). 
2. Analisis Univariat 
a. Kecelakaan kerja 
Distribusi kejadian kecelakaan kerja responden dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Kecelakaan Kerja di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Kecelakaan Kerja n % 
 Pernah 58 67,4 
 Tidak Pernah 28 32,6 
Total 86 100,0 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, ada 58 responden (67,4%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan 28 responden (32,6%)  yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja. 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan jenis Kecelakaan Kerja yang Pernah 
Dialami di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Jenis kecelakaan yang pernah dialami n % 
Terpotong 9 15,5 
Terjatuh 7 12,1 
Tertimpa benda jatuh 2 3,4 
Tertusuk 4 6,9 
Tersayat 9 15,5 
Tertumbuk atau terkena benda-benda 3 5,2 
Lainnya (iritasi, luka bakar, terpeleset, terpercik) 24 41,4 
Total 58 100,0 
Sumber : Data primer, 2017 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari hasil penelitian di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk, diketahui bahwa kecelakaan akibat lainnya (iritasi, luka 
bakar, terpeleset, terpercik) lebih tinggi kejadian kecelakaannya sebanyak 24 
responden (41,4%) dan kecelakaan terendah akibat tertimpa benda jatuh sebanyak 2 
responden (3,4%). 
b. Faktor Manusia 
1. Masa Kerja 
Distribusi masa kerja responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Masa Kerja n % 
 Baru 8 9,3 
 Lama 78 90,7 
Total 86 100,0 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. 
PP London Sumatera Indonesia, distribusi responden yang paling banyak adalah yang 
masa kerjanya lama (≥ 6 tahun) sebanyak 78 responden (90,7%) dari pada responden 







2. Penggunaan APD 
Distribusi penggunaan APD pada karyawan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan APD di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Penggunaan APD n % 
 Lengkap 32 37,2 
 Tidak Lengkap 54 62,8 
Total 86 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk. Lebih banyak responden yang tidak lengkap 
menggunakan APD yaitu sebanyak 54 responden  (62,8%) dari pada lengkap 
menggunakan APD yaitu sebanyak 32 responden (37,2%). 
3. Perilaku karyawan 
Distribusi perilaku pada karyawan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
a) Pengetahuan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di PT. PP London Sumatera Indonesia 






Distribusi sikap pada karyawan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan sikap di PT. PP London Sumatera 
Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Sikap n % 
 Positif 84 97,7 
 Negatif 2 2,3 
Total 86 100,0 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk. 84 responden memiliki sikap yang baik, sedangkan 
2 responden memiliki sikap yang buruk saat bekerja. 
c) tindakan 
Distribusi tindakan pada karyawan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan tindakan di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Sumber : Data primer, 2017 
Tindakan n % 
Baik 27 31,4 
Buruk 59 68,6 
Total 86 100,0 
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk. 27 responden memiliki tindakan yang baik, 
sedangkan 59 responden memiliki tindakan yang buruk saat bekerja. 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Karyawan 
di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk 
Tahun 2017 
 Perilaku Karyawan n % 
 Baik 25 29,1 
 Buruk 61 70,9 
Total 86 100,0 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, yang berperilaku baik sebanyak 25 responden 
(29.1%), sedangkan yang berperilaku buruk sebanyak 61 responden (70.9%) . 
c. Lingkungan Kimia  
Distribusi lingkungan kimia dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan lingkungan kimia di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Lingkungan Kimia n % 
 Tidak berisiko 65 75,6 
 Berisiko  21 24,4 
Total  86 100,0 




Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. 
PP London Sumatera Indonesia Tbk, yang tidak berisiko terhadap lingkungan kimia 
sebanyak 65 responden (75,6) sedangkan yang berisiko terhadap lingkungan kimia 
sebanyak 21 responden (24,4) . 
Tabel 4.12 
Distribusi lingkungan kimia berdasarkan SNI dan PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Zat kimia SNI PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk 
 Amonia 17 mg/m3 2 L/m3 (2.000 mg/m3) 
 Sodium metabisulphit 5 mg/m3 40 L/m3 (4.000 mg/m3) 
 Asam asetat (asam cuka) 25 mg/m3 2 kg/m3 (2.000.000 
mg/m3) 
Sumber : Data sekunder, 2017 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa PT. PP London Sumatera 
Indonesia Tbk, penggunaan zat kimia amonia sebesar 2 L/m3 (2.000 mg/m3), sodium 
metabisulphit sebesar 40 L/m3 (4.000 mg/m3), sedangkan untuk Asam asetat 2 Kg/m3 
(2.000.000 mg/m3) 
d. Faktor peralatan 
1. Alat Pengaman Mesin 
Distribusi alat pengaman mesin dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Alat pengaman mesin di  
PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Alat Pengaman Mesin n % 
 Ada 54 62,8 
 Tidak ada 32 37,2 
Total 86 100,0 
Sumber : Data primer, 2017 
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Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, yang memiliki alat pelindung mesin pada bagian 
kerjanya sebanyak 54 responden (62.8%) sedangkan yang tidak memiliki alat 
pengaman mesin bagian kerjanya sebanyak 32 responden (37.2%) . 
2. Kondisi Mesin  
Distribusi kondisi mesin  dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.14 
Distribusi Responden Berdasarkan kondisi mesin di PT. PP London  
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
 Kondisi mesin n % 
 Baik 76 88,4 
 Kurang baik 10 11,6 
Total 86 100 
Sumber : Data primer, 2017 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 86 responden yang bekerja di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, kondisi mesin yang digunakan sebanyak 76 
responden (88.4%) dalam kondisi yang baik, dan 10 (11.6%) responden yang 
menggunakan kondisi mesin kurang baik. 
e. Tingkat kerugian berdasarkan penilaian risiko 
Distribusi tingkat kerugian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 








Distribusi Tingkat Kerugian Berdasarkan Risiko di PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Tingkat Kerugian n % 
Insignificant  24 41,4 
Minor  17 29,3 
Moderate 17 29,3 
Total  58 100,0 
Sumber, Data Primer, 2017 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat kerugian dengan kategori 
insignificant sebanyak 24 responden yang pernah mengalami kejadian kecelakaan 
kerja, sedangkan untuk minor dan moderate ada 17 responden yang pernah 
mengalami kejadian kecelakaan kerja. 
3. Analisis Bivariat (Hubungan Antara Variabel Penelitian) 
a. Hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja 
Analisis data hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Analisis Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Pada Karyawan Bagian Produksi di PT. PP London Sumatera 
 Indonesia Tbk Tahun 2017 
Masa Kerja 
Kejadian kecelakaan kerja Total Keterangan Pernah Tidak Pernah 
n % n % n % 
Lama 56 65.1 22 25.6 78 90.7 
P=0.007 Baru 2 2.3 6 7.0 8 9.3 
Total 58 67.4 28 32.6 86 100 
Sumber : Data primer, 2017 
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Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 8 responden yang masa kerja baru (< 6 
tahun) ada sebanyak 2 responden (2.3%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja 
dan sebanyak 6 responden (7.0%) yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Dan dari 78 responden yang masa kerja lama (≥ 6 tahun ) ada sebanyak 56 responden 
(65.1%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja dan sebanyak 22 responden 
(25.6%) yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Hasil analisis statistic dengan menggunakan uji chis square diperoleh nilai P 
=0.007, karena nilai P < 0.05 maka Ho ditolak bearti ada hubungan antara masa kerja 
dengan risiko kecelakaan kerja pada karyawan bagian produksi PT. PP London 
Sumatera Indonesia Tbk. 
b. Hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja 
Analisis data hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan 
kerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.17 
Analisis Hubungan Penggunaan APD dengan Kejadian Kecelakaan 
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di PT. PP London 




kerja Total keterangan 
 Pernah Tidak pernah 
n % n % n % 
Lengkap 11 12.8 21 24.4 32 37.2 
P=0.000 Tidak Lengkap 47 54.7 7 8.1 54 62.8 
Total 58 67.4 28 32.6 86 100 
Sumber data primer, 2017 
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Tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 32 responden yang lengkap 
menggunakan APD, ada sebanyak 11 responden (12.8%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan ada sebanyak 21 responden (24.4%) yang tidak pernah 
mengalami kecelakaan kerja . dan dari 54 responden yang tidak menggunakan APD, 
ada sebanyak 47 responden (54.7%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja dan 
ada sebanyak 7 responden (8.1%) yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Hasil analisis statistic dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P = 
0.000, karena nilai P < 0.05 maka ditolak berarti ada hubungan antara penggunaan 
APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bgian Produksi di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk. 
c. Hubungan antara perilaku karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja 
Analisis data hubungan Perilaku Karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.18 
Analisis Hubungan Perilaku Karyawan dengan Kejadian 
Kecelakaan Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi  




Kejadian  kecelakaan kerja Jumlah keterangan 
 
Pernah Tidak Pernah 
n % n % n % 
Baik 11 12,8 14 16,3 25 29,1  
P=0.003 Buruk 47 54,7 14 16,3 61 70,9 
Total 58 67.4 28 32.6 86 100 
Sumber data primer, 2017 
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Tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 25 responden yang berperilaku baik, 
ada sebanyak 11 responden (12.8%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja dan 
ada sebanyak 14 responden (16.3%)  yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Dan dari 61 responden yang berperilaku buruk, ada sebanyak 47 responden (54.7%) 
yang pernah mengalami kecelakaan kerja dan ada sebanyak 14 responden (16.3%) 
yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai 
P = 0.003, karena nilai P < 0.05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan antara 
perilaku karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian produksi 
di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
d. Hubungan antara lingkungan kerja kimia  dengan kejadian kecelakaan kerja 
Analisis data hubungan antara limgkungan kerja kimia dengan kejadian 
kecelakaan kerja dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.19 
Analisis Hubungan lingkungan kerja kimia dengan Kejadian Kecelakaan 
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di PT. PP London Sumatera 
Indonesia Tbk Tahun 2017 
Lingkungan 
kimia 
Kejadian kecelakaan kerja 
Jumlah Keterangan Pernah Tidak pernah 
n % n % n % 
Tidak berisiko 39 45.3 26 30.2 65 75.6 
P=0.010 Berisiko 19 22.1 2 2.3 21 24.4 
Total 58 67,4 28 32,6 86 100 
Sumber data primer, 2017 
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Tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 65 responden yang tidak berisiko 
lingkungan kimia, ada sebanyak 39 responden (45.3%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan ada sebanyak 26 responden (30.2%)  yang tidak pernah 
mengalami kecelakaan kerja. Dan dari 21 responden yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja, ada sebanyak 19 responden (22.1%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan ada sebanyak 2 responden (2.3%) yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja. 
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P = 
0.010, karena nilai P < 0.05 maka Ho ditolak berarti ada hubungan antara lingkungan 
kimia dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian produksi di PT. PP 
London Sumatera Indonesia Tbk. 
e. Hubungan antara alat pengaman mesin  dengan kejadian kecelakaan kerja 
Analisis data hubungan antara Alat Pengaman Mesin dengan kejadian 
kecelakaan kerja dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.20 
Analisis Hubungan Alat Pengaman Mesin dengan Kejadian Kecelakaan 
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di PT. PP London Sumatera 
Indonesia Tbk Tahun 2017 
Alat Pengaman 
Mesin 
Kejadian kecelakaan kerja Total 
keterangan 
 
Pernah Tidak Pernah 
n % n % n % 
Ada 38 44.2 16 18.6 54 62.8 
P=0.452 Tidak ada 20 23.3 12 14.0 32 37.2 
Total 58 67.4 28 32.6 86 100 
Sumber data primer, 2017 
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Tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang ada alat pengaman 
mesin bagian kerjanya sebanyak 38 responden (44.2%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan sebanyak 16 responden (18.6%)  yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja. Dan dari 32 responden yang tidak ada alat pengaman mesin bagian 
kerjanya, ada sebanyak 20 responden (23.3%) yang pernah mengalami kecelakaan 
kerja dan ada sebanyak 12 responden (14.0%) yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja. 
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P =  
0.452, karena nilai P > 0.05 maka Ho diterima berarti tidak ada hubungan antara alat 
pengaman mesin dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian produksi di 
PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
f. Hubungan antara kondisi mesin  dengan kejadian kecelakaan kerja 
Analisis data hubungan antara kondisi mesin dengan kejadian kecelakaan 
kerja dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.21 
Analisis Hubungan kondisi Mesin dengan Kejadian Kecelakaan 
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di PT. PP London  
Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Kondisi 
mesin 
Kejadian kecelakaan kerja Total Keterangan 
 
Pernah Tidak pernah 
n % n % n % 
Baik 49 57.0 27 31.4 76 88.4 
P=0.105 Kurang baik 9 10.5 1 1.2 10 11.6 
Total 58 67.4 28 32.6 86 100 
Sumber data primer, 2017  
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Tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 76 responden yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja 49 responden (57.0%) dan 27 responden (31.4%) yang tidak pernah 
mengalami kecelakaan kerja dengan kondisi mesin yang baik. Dan dari 10 responden 
yang pernah mengalami kecelakaan kerja dengan kondisi mesin yang kurang baik 
sebanyak 9 responden (10.5%), dan 1 responden (1.2%) yang tidak pernah 
mengalami kecelakaan kerja dengan kondisi mesin kurang baik.  
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P = 
0.105, karena nilai P ≥ 0.05 maka Ho diterima berarti tidak ada hubungan antara 
kondisi mesin yang digunakan dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan 
bagian produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
g. Analisis data hubungan antara  kecelakaan kerja dengan tingkat kerugian dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.22 
Analisis Hubungan Kecelakaan Kerja dengan tingkat kerugian Bagian 
Produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Tahun 2017 
Tingkat kerugian 
Kejadian Kecelakaan Kerja Keterangan Pernah Tidak pernah 
0 28 
P=0.000 
Insignificant 24 0 
Minor 17 0 
Moderate/sedang 17 0 
Total 58 28 
Sumber data primer, 2017 
Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa responden terbanyak yang pernah 
mengalami kejadian kecelakan kerja sebanyak 24 responden dengan tingkat kerugian 
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insignificant, sedangkan minor dan moderate yang pernah mengalami kejadian 
kecelakaan kerja sebanyak 17 responden. 
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P = 
0.000, karena nilai P < 0.05 maka H0 ditolak berarti ada hubungan antara kecelakaan 
kerja dengan tingkat kerugian perusahaan PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
C. Pembahasan  
Kecelakaan kerja di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. Khususnya pada 
karyawan yang bekerja dibagian produksi pada umumnya beragama islam, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan diperoleh beberapa 
jawaban yang berbeda-beda mengenai kecelakaan kerja yang menimpa tenaga kerja, 
ada yang menyatakan bahwa kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan karena 
kesalahan dari orang itu sendiri, ada yang menyatakan bahwa kecelakaan kerja yang 
terjadi disebabkan karena kelalaian,ketidak hati-hatian, dan kecerobohan dalam 
melaksanakan pekerjaan, dan adapula yang menyatakan bahwa kecelakaan kerja yang 
terjadi semua itu adalah takdir dari Allah swt tidak ada yang mampu menghindar jika 
Allah telah menakdirkan manusia untuk mendapatkan musibah sekalipun mereka 
telah mewaspadai dan melindungi diri dengan APD agar terhindar dari bahaya di 
tempat kerja termasuk kecelakaan kerja. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diketahui bahwa jumlah karyawan 
yang pernah mengalami kecelakaan kerja adalah sebesar 58 orang (67,4%) sedangkan 
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yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 28 orang (32,6%). Dari 
keseluruhan kasus kecelakaan kerja yang terjadi tidak ada yang sampai menimbulkan 
keadaan fatal seperti kematian. Jenis kecelakaan yang terjadi hanya berkisar pada 
kecelakaan kecil seperti terpotong, terjatuh, tertimpa benda jatuh, tertusuk, tersayat, 
luka bakar dan sebagainya. Anggota tubuh yang mengalami kecelakaan adalah bagian 
tangan, punggung, mata dan kaki. Apabila dijumlahkan secara keseluruhan maka 
kecelakaan-kecelakaan kecil juga dapat menyebabkan kerugian yang besar pula.  
Kecelakaan kerja yang terjadi pada karyawan di PT. PP London Sumatera 
Indonesia dapat dilihat berdasarkan variabel yang diteliti yaitu sebagai berikut:  
1. Masa Kerja 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di PT. PP London 
Sumatera Indonesia menurut umumnya di ketahui bahwa dari 8 karyawan yang masa 
kerjanya baru (< 6 tahun) ada sebanyak 2 karyawan (2.3%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan dari 78 karyawan dengan masa kerja lama (≥ 6 tahun) ada 
sebanyak 56 karyawan (65.1%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja. Hasil 
persentasenya menunjukkan bahwa karyawan yang masa kerjanya lama lebih 





Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni Wulan Fitriah (2011) bahwa dari 37 tenaga kerja yang masa kerjanya baru 
(< 6 tahun) ada sebanyak 21 tenaga kerja (56,8%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan dari 164 tenaga kerja dengan masa kerja lama (≥ 6 tahun) ada 
sebanyak 43 tenaga kerja (26,2%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja. Hasil 
persentasenya menunjukkan bahwa tenaga kerja yang masa kerjanya baru cenderung 
mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan tenaga kerja dengan masa kerja 
lama. 
Dalam penelitian ini, masa kerja yang lebih pendek melaporkan lebih banyak 
kecelakaan, atau dinyatakan dengan cara yang berbeda, karyawan yang masa kerja 
baru memiliki tingkat kecelakaan yang lebih tinggi dibanding dengan masa kerja 
lama. Dalam penelitian Groves dkk, 2014 menunjukkan bahwa hubungan masa kerja 
dan kecelakaan kerja kerja di industry pertambangan juga terlihat dalam studi yang 
lebih baru, penulis meneliti tambang keselamatan dan data administrasi kesehatan 
(MSHA) dan data populasi saat ini, untuk cedera terkait peralatan selama periode 
2009-2013. Dari  86.398 korban luka diperiksa, 28% terjadi pada karyawan pada 
tahun pertama masa kerja mereka, dan dari 597 korban jiwa diperiksa, 31% terjadi 





Sedangkan dalam penelitian Bentley dkk, 2012 melaporkan bahwa hubungan 
masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja muncul data yang berkaitan dengan 
industry lainnya, 32 % luka pada situs selam penerbangan terjadi didalam 6 bulan 
pertama bekerja dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerja lebih  cenderung 
mengalami kecelakaan kerja pada masa kerja baru dibanding dengan masa kerja yang 
lebih lama. 
Berdasarkan teori Suma’mur bahwa kecelakaan kerja biasanya lebih sering 
terjadi pada tenaga kerja dengan masa kerja baru atau relative singkat dibandingkan 
dengan tenaga kerja yang masa kerjanya lama, hal ini dikarenakan tenaga kerja baru 
biasanya belum mengetahui seluk beluk pekerjaannya. Namun, dari hasil  penelitian 
ini didapatkan kecelakaan kerja lebih cenderung terjadi pada karyawan yang masa 
kerjanya  ≥ 6 tahun, berdasarkan hasil pengamatan peneliti tingginya angka kejadian 
kecelakaan kerja pada karyawan dengan masa kerja ≥ 6 tahun disebabkan oleh 
perilaku karyawan yang tidak sesuai dengan aturan.  
2. Penggunaan APD 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di PT. PP London 
Sumatera Indonesia menurut penggunaan APD di ketahui bahwa dari 54 responden 
yang tidak lengkap menggunakan APD sesuai dengan yang dibutuhkan di tempat 
kerjanya ada sebanyak 47 responden (54.7%) yang pernah mengalami kecelakaan 
kerja dan dari 32 responden yang lengkap menggunakan APD pada saat bekerja ada 
sebanyak 11 responden (12.8%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja. Hasil 
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persentasenya menunjukkan bahwa responden yang tidak menggunakan APD saat 
bekerja cenderung mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan responden yang 
menggunakan APD pada saat bekerja. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mercy Novalia di PT. 
Antam, Tbk UBPN pada tahun 2006, dimana didapatkan persentase risiko kecelakaan 
kerja yang lebih tinggi terjadi pada tenaga kerja yang tidak menggunakan APD pada 
saat bekerja yaitu sebanyak 100%, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara penggunaan APD dengan kecelakaan kerja yang terjadi ditempat 
kerja. 
Hal tersebut di dukung oleh penelitian Astono S pada tahun 2002 yang 
mengatakan bahwa untuk menciptakan keselamatan kerja, maka tenaga kerja harus 
menggunakan APD saat bekerja agar terhindar dari risiko kecelakaan kerja. Karena 
pemakaian alat pelindung diri dengan baik dan tepat sesuai dengan fungsinya pada 
tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan sangat penting dalam usaha pencegahan 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta perlindungan tenaga kerja. 
Dari hasil observasi yang dilakukan bahwa tingginya angka kecelakaan kerja 
pada proses pembuatan karet salah satunya, diakibatkan oleh karyawan yang tidak 
menjalankan aturan yang telah diperintahkan sebelumnya, penggunaan APD yang 
diwajibkan oleh perusahaan pada saat melakukan kegiatan agar karyawan terhindar 
dari kecelakaan kerja.  
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Secara statistik dalam penelitian ini ada hubungan antara variabel penggunaan 
APD dengan kejadian kecelakaan kerja di PT. PP London Sumatera Indonesia. 
Berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square diperoleh nilai P value sebesar 0.000 (P 
value < 0.05) dengan demikian dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan antara 
penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan. 
Dalam ajaran islam sesungguhnya Allah swt menyuruh kita untuk menjaga 
diri dari segala macam bahaya dalam bekerja salah satunya dengan menggunakan alat 
pelindung diri. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Ankabut (29) : 6 
                         
Terjemahan : 
“Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam” (departemen Agama RI, 2002: 628). 
Berjihad, disini dapat dikategorikan sebagai bekerja, yakni seseorang bekerja 
dengan beberapa tujuan dan beberapa hasil, misalnya bekerja untuk memuaskan 
konsumen sekaligus mendapatkan penghidupan untuk dirinya dan keluarganya, akan 
tetapi dalam bekerja harus ada pertimbangan untuk memelihara dan menjaga 




Jihad untuk diri sendiri, disini mengandung arti bahwa sesungguhnya 
perbuatan yang telah dilakukan oleh seseorang merupakan hal untuk dirinya sendiri 
misalnya dalam penggunaan APD. Jika pekerja dengan kesadaran sendiri 
menggunakan APD sesuai dengan potensi bahaya ditempat kerjanya tentu saja akan 
mendatangkan keselamatan untuk dirinya sendiri serta mencegah timbulnya penyakit 
dan kecelakaan kerja. Jika pekerja acuh tak acuh dalam penggunaan APD 
sesungguhnya akibatnyapun dialami oleh dirinya sendiri (Ummi Kalsum, 2010). 
3. Perilaku Karyawan 
Berdasrakan data yang diperoleh dari hasil penelitian di PT. PP London 
Sumatera Indonesia menurut perilaku karyawan diketahui bahwa dari 25 responden 
yang berperilaku baik, ada sebanyak 11 responden (12.8%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan ada sebanyak 14 responden (16.3%)  yang tidak pernah 
mengalami kecelakaan kerja. Dan dari 61 responden yang berperilaku buruk, ada 
sebanyak 47 responden (54.7%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja dan ada 
sebanyak 14 responden (16.3%) yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Hasil persentasenya menunjukkan bahwa karyawan yang berperilaku buruk lebih 
cenderung terjadi kecelakaan kerja dibanding dengan berperilaku baik. Oleh karena 
itu, karyawan yang berperilaku buruk dapat menyebabkan kecelakaan dikarenakan 




Penelitian ini sesuai dengan pernyataan dalam buku Institution of 
Occupational Safety and Health (IOSH) bahwa penyebab kecelakaan yang pernah 
terjadi sampai saat ini adalah diakibatkan oleh perilaku yang tidak aman yaitu, tidak 
hati-hati, tidak mematuhi peraturan, tidak mengikuti standar prosedur kerja, tidak 
memakai alat pelindung diri, dan kondisi badan yang lemah. Presentase penyebab 
kecelakaan kerja yaitu 3% dikarenakan sebab yang tidak bisa dihindarkan (seperti 
bencana alam), selain itu 24% dikarenakan limgkungan atau peralatan yang tidak 
memenuhi syarat dan 73% dikarenakan perilaku tidak aman. 
Sedangkan penelitian sholihah dan Djohan, 2013 yang menyatakan bahwa 
80%-85% kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kesahan manusia. Kelalaian 
atau kesalahan faktor manusia adalah salah satunya disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan, yang membutuhkan usaha untuk meningkatkan kemampuan 
pengetahuan termasuk kesehatan dan keamanan sehingga mengurangi kejadian angka 
kecelakaan kerja. Selain itu penyebab tidak aman adalah tindakan dengan 
kecenderungan sikap dalam perilaku yang tidak diinginkan dalam membawa keluar 
dari pekerjaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, perilaku berbahaya yang paling sering dilakukan 
oleh responden adalah memindahkan karet menggunakan bambu ke tempat sheeter 
dengan jarak yang dekat, dan kegiatan tersebut  dilakukan tergesa-gesa, merokok 
pada saat bekerja dan sering bercanda dengan rekan kerja. Kurangnya kemampuan 
pekerja, kurang disiplin dalam bekerja, mengganggu teman sekerja, perbuatan yang 
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mendatangkan kecelakaan, tergesa-gesa dalam melakukan pekerjaan yang semuanya 
dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan akibat kerja. 
Sejalan dengan ayat Q.S asy-Syura/42 : 30-31 : Allah SWT. Berfirman : 
                                 
                    
Terjemahnya : 
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu). Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka 
bumi, dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula penolong selain 
Allah”. 
Berdasarkan tafsir Al-Misbah pada surah Asy-syura ayat 30-31 menjelaskan 
tentang peringatan kepada manusia bahwa petaka yang mereka alami  itu adalah 
akibat kedurhakaan mereka mempersekutukan Allah SWT. Agar mereka 
mengintropeksi dan melaksanakan apa yang direstui oleh Allah pencipta mereka. 
Allah SWT yang menciptakan kamu, memberi kamu rezeki dan dia juga 
mengendalikan urusan kamu setelah menyebarluaskan kamu di muka bumi ini. Tidak 
ada nikmat kecuali bersumber dari-nya dan tidak ada pula petaka kecuali atas izinnya 




Berikut dijelaskan pula hadits tentang ketelitian dalam bekerja agar kiranya 
pada saat bekerja tidak melakukan kecerobohan yang akan membuat pekerja menjadi 
celaka. 
ا ِالل َنِم ْ ِّنَّأَّتلاَو ِنَاطْيَّشلا َنِم ُةَلَجَعْل  
Artinya : 
“Tergesa-gesa itu berasal dari syetan dan berhati-hati dari Allah” (H.R. 
Tirmidzi). 
Sifat teliti juga dicontohkan oleh Rasulullah saw. Misalnya ketika menyikapi 
perlakuan kasar orang-orang kafir Quraisy terhadap umat Islam yang ada di Mekkah, 
sementara nabi telah hijrah ke Madinah. Ketika itu para sahabat meminta nabi agar 
segera berperang melawan kezaliman kafir Quraisy. Tetapi nabi tidak tergesa-gesa. 
Untuk beberapa saat ia menunggu petunjuk dan perintah dari Allah lalu ia bicarakan 
dengan para sahabatnya tentang strategi apa yang dilakukan. 
4. Lingkungan kimia 
Faktor kimia merupakan salah satu faktor yang memungkinkan penyebab 
kecelakan kerja. Faktor tersebut dapat berupa bahan baku suatu produksi, hasil suatu 
produksi dari suatu proses, proses produksi sendiri ataupun limbah dari suatu 
produksi, (Arifin, 2005). 
Berdasrakan data yang diperoleh dari hasil penelitian di PT. PP London 
Sumatera Indonesia menurut lingkungan kimia bahwa dari 65 responden yang tidak 
berisiko, ada sebanyak 39 responden (45.3%) yang pernah mengalami kecelakaan 
kerja dan ada sebanyak 26 responden (30.2%)  yang tidak pernah mengalami 
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kecelakaan kerja. Dan dari 21 responden yang berisiko pernah mengalami kecelakaan 
kerja, ada sebanyak 19 responden (22.1%) yang pernah mengalami kecelakaan kerja 
dan ada sebanyak 2 responden (2.3%) yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Sehingga diperoleh analisis statistik dengan menggunakan uji chi square 
diperoleh nilai P = 0.010, karena nilai P < 0.05 maka H0 ditolak berarti ada hubungan 
antara lingkungan kimia dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian 
produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Marta Regina Cezar-Vaz, 2012 data 
dianalisis dengan menggunakan SPSS 19.0. peserta mengidentifikasi tipe risiko 
berikut : kimia (93,7%), fisik (88,2%), fisiologis (64,3%) dan biologis (62,4%). 
Didalam sampel, 94,1% pekerja pom bensin melaporkan kecelakaan kerja, dan 74,2% 
melaporkan kontak BBM dengan mata. Disimpulkan bahwa pekerja merasakan 
risiko, dan itu mereka menganggap sebagai indikator sifat berbahaya lingkungan 
kerja mereka. Mengenai risiko kimia, 20% pekerja yang diselidiki mengidentifikasi 
lingkungan bahan kimia yang digunakan dalam pekerjaan mereka, 17% 
mengidentifikasi gas yang berasal dari bahan bakar, dan 14% mengudentifikasi uap 
yang dipancarkan oleh mobil, untuk total 51% sampel. Studi ini mendokumentasikan 
dan melaporkan bahwa kecelakaan bahan kimia sering terjadi diantara gas pekerja 
stasiun  yang memiliki waktu pemaparan lebih lama. Selain itu, dalam penelitian ini, 
waktu pemaparannya adalah lebih tinggi dalam kasus kecelakaan kerja kimia. 
Sehingga dalam penelitian ini lingkungan kimia memiliki hubungan dengan risiko 
kecelakaan kerja, karena nilai (p<0,05). 
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Dari hasil observasi telah diketahui bahwa responden yang berisiko terjadinya 
kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian latex, karena responden tersebut 
melakukan langsung pengolahan atau pencampuran karet dengan zat kimia, selain itu 
responden pada bagian latex melakukan pencampuran bahan kimia seperti sodium 
bisulphit, asam asetat dan ammonia. Sehingga lebih berisiko untuk terjadinya 
kecelakan kerja seperti luka bakar, iritasi dan luka pada mata. Sedangkan responden 
yang tidak berisiko untuk terjadinya kejadian kecelakaan kerja karena responden 
tersebut tidak melakukan pengolahan langsung pada bahan karet dengan zat kimia, 
selain itu responden memakai alat pelindung diri untuk mencegah terjadinya kejadian 
kecelakaan kerja, agar tidak menghirup bau dari zat kimia tersebut.  
5. Alat pengaman mesin 
Alat pengaman mesin sangat dibutuhkan oleh karyawan yang bekerja pada 
proses produksi agar terhindar dari berbagai sumber risiko kecelakaan kerja. 
Berdasarkan teori Syukri sahib (1997) dalam penelitian Ade Irma tahun 2012, yang 
mengungkapkan bahwa dalam instalasi digunakan berbagai peralatan yang 
mengandung bahaya. Apabila tidak dipergunakan dengan semestinya serta tidak 
dilengkapi pelindung dan pengaman, peralatan tersebut dapat menimbulkan berbagai 
macam bahaya seperti kebakaran, sengatan listrik, ledakan luka-luka ataupun cedera. 
Agar peralatan ini aman dipakai maka harus diberi pengaman yang sesuai dengan 




Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 54 responden yang ada alat pengaman 
mesin bagian kerjanya sebanyak 38 responden (44.2%) yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja dan sebanyak 16 responden (18.6%)  yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja. Dan dari 32 responden yang tidak ada alat pengaman mesin bagian 
kerjanya, ada sebanyak 20 responden (23.3%) yang pernah mengalami kecelakaan 
kerja dan ada sebanyak 12 responden (14.0%) yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja. 
Berdasarkan hasil observasi peralatan/mesin memiliki pengaruh sehingga 
dapat menimbulkan kejadian kecelakaan kerja pada bagian sheeter, sedangkan pada 
bagian latex, packing tidak berisiko untuk terjadinya kejadian kecelakaan kerja. Pada 
saat melakukan proses pengolahan karet, tangan responden bersentuhan langsung 
dengan alat sheeter (pengolahan) tanpa menggunakan alat pelindung diri sehingga ini 
berisiko terjadinya kecelakaan kerja yaitu terpotongnya jari tangan responden. 
6. Kondisi mesin 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di PT. PP London 
Sumatera Indonesia menurut kondisi mesin bahwa dari 76 responden yang pernah 
mengalami kecelakaan kerja 49 responden (57.0%) dan 27 responden (31.4%) yang 
tidak pernah mengalami kecelakaan kerja dengan kondisi mesin yang baik. Dan dari 
10 responden yang pernah mengalami kecelakaan kerja dengan kondisi mesin yang 
kurang baik sebanyak 9 responden (10.5%), dan 1 responden (1.2%) yang tidak 
pernah mengalami kecelakaan kerja dengan kondisi mesin kurang baik.  
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Dalam teori Tarwaka pada tahun 2008 dalam penelitian Ade Irma pada tahun 
2012 yaitu setiap proses produksi,peralatan atau mesin di tempat kerja yang 
digunakan untuk menghasilkan suatu produk, selalu mengandung potensi bahaya 
tertentu yang bila tidak mendapat perhatian secara khusus akan dapat menimbulkan 
kecelakaan kerja. 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa kondisi mesin dalam proses 
produksi pada bagian, latex, sheeter, packing, dan pengelasan masih layak digunakan 
dan setiap bagian proses pengolahan dalam produksi memiliki operator untuk melihat 
kondisi dan kelayakan mesin yang digunakan oleh responden sehingga mencegah 
terjadinya kejadian kecelakaan kerja. Dari hasil yang diperoleh, kejadian kecelakaan 
kerja terjadi karena perilaku responden dan penggunaan alat pelindung diri serta tidak 
mengikuti perintah dari atasannya. 
Sedangkan kondisi dan kelayakan mesin bagian produksi (proses pengolahan 
karet) masih layak dan baik digunakan karena setiap operator melakukan 
pemeriksaan awal, sebelum peralatan digunakan oleh responden untuk mencegah 
terjadinya kejadian kecelakaan kerja, sehingga dalam penelitian ini, untuk kondisi 
mesin tidak memiliki hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja di PT. PP London 
Sumatera Indonesia. 
7. Tingkat kerugian 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa tingkat kerugian yang didapatkan dari 
PT. PP London Sumatera Indonesia berdasarkan penilaian risiko, kejadian kecelakaan 
kerja berdasarkan jenis kecelakaannya ada beberapa responden yang mengalami 
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kecelakaan kerja dengan tingkat kerugian yang berbeda-beda dan pihak perusahaan 
yang mengeluarkan biaya. 
Berdasarkan hasil wawancara pada pihak ahli K3 bahwa perusahaan banyak 
mengeluarkan biaya pada saat terjadinya kecelakaan kerja, baik itu kecelakaan yang 
kategori tingkat kerugiannya sangat kecil, seperti dalam penilaian risiko dengan 
kategori Insignificant, dengan tingkat kerugian materi sangat kecil namun ada 
beberapa responden yang mengalami kejadian kecelakaan kerja, seperti halnya luka 
bakar, iritasi, terpeleset dan terpercik. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahan sekitar 
Rp. 50.000/ kejadian kecelakaan kerja, dan ada 24 responden yang pernah mengalami 
kejadian kecelakaan kerja pada kategori insignificant sehingga biaya keseluruhan 
yang dikeluarkan yaitu sekitar Rp. 1.200.000.  
Dalam kategori Minor memerlukan perawatan P3K dan pihak perusahaan 
memberikan fasilitas setiap responden yang mengalami kejadian kecelakaan kerja 
seperti halnya pengobatan langsung di bagian klinik perusahaan, kerugian materi 
yang dikeluarkan setiap kecelakaan yaitu Rp. 60.000, berdasarkan hasil analisis ada 7 
responden yang pernah mengalami kejadian kecelakan kerja terjatuh, sehingga 
perusahaan mengeluarkan biaya sebanyak Rp. 420.000 dengan hilangnya hari kerja 
sebanyak 27 hari. 
Sedangkan untuk kejadian kecelakan kerja tersayat, biaya yang dikeluarkan 
yaitu Rp. 1.100.000/ kecelakaan kerja. Berasarkan hasil analisis ada 10 responden 
yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja tersayat, sehingga biaya yang 
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dikeluarkan oleh perusahaan yaitu sekitar Rp. 11.000.000 dengan hilangnya hari kerja 
50 hari kerja.  
Penilian risiko dalam kategori moderate yaitu memerlukan perawatan medis 
dan mengakibatkan hilangnya hari kerja dengan kerugian materi yang cukup besar. 
Berdasarkan hasil analisis untuk kategori moderate ada 17 responden yang pernah 
mengalami kejadian kecelakaan kerja dengan jenis kecelakaan tertimpa benda jatuh, 
tertusuk dan terpotong. Responden yang mengalami kejadian kcelakaan ini ditangani 
langsung dibagian klinik dan setiap responden memiliki bpjs yang diberikan langsung 
oleh perusahaan. Untuk biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan kejadian 
kecelakaan kerja tertimpa benda jatuh yaitu sekitar Rp. 60.000.000 disebabkan kaki 
responden patah dan dilakukan operasi penggantian kaki palsu, sehingga perusahaan 
mengalami kerugian yang sangat besar, selain itu hilangnya hari kerja selama 60 hari 
serta tingkat produktivitasnya menurun. Jenis kecelakaan tertusuk mengeluarkan 
biaya sebanyak Rp. 5.000.000/ kecelakaan, biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk semua responden yang pernah mengalami kejadian kecelakaan tertusuk yaitu 
sekitar Rp. 20.000.000 selain itu, hilangnya hari kerja selama 12 hari setiap 
responden yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja. Sedangkan untuk 
responden dengan kejadian kecelakaan kerja terpotong yaitu memerlukan perawatan 
medis, sehingga pihak perusahaan memberikan fasilitas untuk pengobatan di rumah 
sakit. Kerugian yang dikeluarkan pihak perusahaan dengan biaya Rp. 
2.000.000/kecelakaan terpotong dengan hilangnya hari kerja selama 13 
hari/kecelakaan (140 hari kerja). Sehingga biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
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cukup besar dengan jumlah kerugian perusahaan cukup besar Rp. 18.000.000 dengan 
jenis kejadian kecelakaan terpotong.  
Adapun jumlah keseluruhan kerugian perusahaan akibat kecelakaan kerja 
yaitu sebesar Rp 112.620.000 
D. Keterbatasan Peneliti 
1. Sebagian responden tidak bersedia untuk pengambilan gambar pada bagian 
tubuh yang mengalami kecelakaan kerja. 
2. Variabel yang diteliti dibatasi dengan kemampuan peneliti tanpa mengurangi 
ketepatan penelitian ini, peneliti hanya meneliti pada aspek kecelakaan kerja, 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Faktor Manusia antara masa kerja (p = 0,007 < 0,005), penggunaan APD 
(p = 0,000 < 0,05), perilaku karyawan (p= P=0.003 < 0,05), karena nilai P < 
0.05 maka H0 ditolak bearti ada hubungan antara masa kerja, penggunaan 
APD, Perilaku karyawan dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan 
bagian produksi PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
2. Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P = 
0.010, karena nilai P < 0.05 maka H0 ditolak berarti ada hubungan antara 
lingkungan kimia dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian 
produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
3. Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square faktor peralatan 
antara alat pengaman mesin (0,452 > 0,05), kondisi mesin (p = 0,105 > 0,05), 
karena nilai P > 0.05 maka H0 diterima berarti tidak ada hubungan antara alat 
pengaman mesin dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan bagian 
produksi di PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
4. Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P = 
0.000, karena nilai P < 0.05 maka H0 ditolak berarti ada hubungan antara 
kecelakaan kerja dengan tingkat kerugian perusahaan PT. PP London 




1. Melakukan pengawasan kepada karyawan sebelum masuk dalam area 
produksi 
2. Pihak perusahaan sebaiknya melakukan pelaporan setiap 1 kali seminggu 
3. Sebaiknya diberikan sanksi bagi karyawan yang bercanda dalam melakukan 
proses produksi. 
4. Peneliti untuk melakukan penelitian risiko kecelakaan kerja. 
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Faktor Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Karyawan  
Bagian Produksi Di PT.PP London Sumatera Indonesia Tbk. Palangisang  
Crumb Rubber Factory Bulukumba Sulawesi Selatan 2017 
Identitas Umum Responden : 
Nomor Responden  : 
Nama Karyawan  : 
Umur    : 
Tingkat Pendidikan  : 
Masa keja   : 
A. Kecelakaan kerja 
1. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja di PT. PP London Sumatera 
Indonesia Tbk 
a. Pernah 
b. Tidak pernah (jika tidak lanjut ke pertanyaan No.  
2. Kecelakaan apa yang pernah anda alami?  
a. Terpotong 
b. Terjatuh 
c. Tertimpa benda jatuh 
d. Tertusuk 
e. Tersayat 
f. Tertumbuk atau terkena b enda-benda 
g. ………… (Lainnya, sebutkan) 
3. Bagian tubuh mana yang mengalami cedera/kecelakan?  





f. Lainnya, sebutkan 
B. Penggunaan Alat Pelindung Diri 
4. Apakah PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk menyediakan alat pelindung diri ? 
a. Ya 
b. Tidak  
 
5. Apakah anda menggunakan APD secara lengkap pada saat bekerja ? 
a. Ya 
b. Tidak  
6. Jika Ya, Alat Pelindung Diri apa saja yang anda gunakan saat bekerja 
YA  TIDAK 
a. Helm/Penutup rambut 
b. Kacamat 
c. Masker 
d. Sarung tangan 
e. Pelindung badan  
f. Pelindung telinga 
g. Sepatu kerja 
C. Perilaku  
Pengetahuan  
 
No  Pertanyaan  Benar  Salah  
1. Penerapan k3 dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan 
akibat kerja 
  
2. Tujuan k3 untuk menciptakan tempat kerja yang aman, efisien 
dan produktif 
  
3. Penggunaan alat pelindung diri untuk kepentingan kesehatan 
dan keselamatan pekerja 
  
4. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan sesuai kebutuhan 
program K3 
  
5. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan sesuai kebutuhan 
program K3 
  
6. Fasilitas P3K diperlukan untuk menangani pertolongan 
pertama pada saat terjadi kecelakaan 
  
7. Pemeriksaan kesehatan awal dan berkala perlu dilakukan pada 
pekerja 
  
8. Risiko kecelakaan dapat terjadi jika tidak mematuhi  prosedur 
kerja 
  
9. Cara kerja dan posisi kerja yang baik tidak dapat mengurangi 
kelelahan akibat kerja 
  
10. Setiap alat, mesin dan bahan yang digunakan ditempat kerja 










No  Pernyataan SS S TS STS 
1. Diperlukan adanya pemeriksaan kesehatan 
pekerja awal dan secara berskala setiap tahun. 
    
2. Adanya potensi bahaya dari setiap alat, bahan dan 
mesin yang digunakan pada saat bekerja sehingga 
harus waspada. 
    
3. Pekerja harus mengetahui arti dari setiap 
ramburambu keselamatan yang dipasang ditempat 
kerja. 
    
4. Poster-poster K3 dan rambu-rambu K3 (safety 
sign) di lingkungan kerja membantu 
mengingatkan pekerja untuk bekerja secara aman. 
    
5. Penggunaan APD pada saat bekerja untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
    
6. Saya selalu menggunakan APD saat bekerja 
bukan karena takut mendapatkan sanksi. 
    
7. Cara kerja dan posisi kerja yang baik dapat 
mengurangi kelelahan. 
    
8.  Cara kerja dan posisi kerja yang salah dapat 
menimbulkan keluhan nyeri otot dan kelelahan 
fisik. 
    
9. Jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat sangat 
penting diketahui oleh pekerja. 
    
KETERANGAN: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Tindakan  
No  Aspek Pengamatan Ya  Tidak  
1.  Penggunaan sarung tangan   
2.  Penggunaan helm   
3.  Penggunaan sepatu bot   
4.  Penggunaan masker   
5.  Bekerja sesuai arahan   
6.  Bercanda dengan teman kerja   
7.  Pengguanaan jalan masuk sesuai jalur masuk   
8.  Merokok sambil bekerja   
9.  Memeriksakan kesehatan secara rutin   
10.  Pengawasan kepala proyek (mandor)   
 
 
Lingkungan kerja kimia 
1. Bahan kimia apa saja yang digunakan dalam proses bekerja? 
2. Berapa banyak zat kimia yang digunakan selama proses produksi? 
Zat kimia SNI Pemakaian perusahaan 
Amonia  17 mg/m3 2 L/m3  = 2.000 mg/m3 
sodium metabisulphit 5 mg/m3 40 L/m3  = 4.000 mg/m3 
Asam asetat 25 mg/m3 2 Kg/m3  = 2.000.000 mg/m3 
Faktor Peralatan 
Alat pengaman mesin Ya Tidak 
1. Apakah bagian-bagian dari mesin yang berputar/bergerak diberi 
pelindung dengan baik? 
  
2. Apakah pelindung tersebut dapat berfungsi dengan baik? 
  
Kondisi mesin   
3. Apakah mesin yang digunakan berproduksi masih berfungsi dengan 
baik? 
  




No Nama Jenis Kelamin Umur Ko. Umur Pendidikan Masa Kerja
1 kamiluddin laki-laki 48 48-51 SMA 15
2 hasyanti perempuan 35 32-35 SMA 4
3 syafar laki-laki 44 44-47 SMA 17
4 kaharuddin j laki-laki 40 40-43 SMA 11
5 ali laki-laki 39 36-39 SMA 20
6 ruhaeda perempuan 39 36-39 SMA 18
7 jaboriah perempuan 54 52-54 SMA 20
8 ida perempuan 50 48-51 SMP 18
9 rijal laki-laki 38 36-39 SMP 20
10 saimang laki-laki 40 40-43 SMA 19
11 syamsur laki-laki 36 36-39 SMA 19
12 latif laki-laki 38 36-39 SMA 7
13 masmunir laki-laki 34 32-35 SMP 19
14 firmansyah laki-laki 31 28-31 SMA 17
15 nuqtoho laki-laki 32 32-35 SMP 15
16 marwah perempuan 45 44-47 SMA 20
17 hafida perempuan 38 36-39 SMA 20
18 yusran laki-laki 35 32-35 SMP 12
19 aida perempuan 38 36-39 SMP 20
20 suharni perempuan 37 36-39 SMA 17
21 yunus laki-laki 35 32-35 SMA 16
22 oddang laki-laki 39 36-39 SMA 20
23 lukman laki-laki 48 48-51 SMA 21
24 herman laki-laki 40 40-43 SMP 17
25 hamsing laki-laki 37 36-39 SMP 22
26 syarifuddin laki-laki 47 44-47 SMP 25
27 usman laki-laki 52 52-54 SMP 17
28 sain saggai laki-laki 42 40-43 SMP 15
29 ahmad laki-laki 36 36-39 D2 23
30 sapri laki-laki 53 52-54 SMP 10
31 ahmad As laki-laki 46 44-47 SMA 10
32 suardi laki-laki 35 32-35 SMA 10
33 dawati perempuan 49 48-51 SMA 22
34 sahabuddin laki-laki 47 44-47 SMP 10
35 syukur laki-laki 40 40-43 SMA 12
36 sulastri perempuan 35 32-35 SMA 13
37 rabaking laki-laki 42 40-43 SMA 22
38 pudding laki-laki 45 44-47 SMP 12
39 basri laki-laki 48 48-51 SMP 21
40 rita perempuan 39 36-39 SMP 20
41 usran abadi laki-laki 47 44-47 SMP 23
42 rahim laki-laki 48 48-51 SMA 18
43 ashar laki-laki 31 28-31 SMA 8
44 sultan laki-laki 35 32-35 SMA 22
45 mujur laki-laki 42 40-43 SMP 13
46 piang laki-laki 41 40-43 SMA 16
47 tasman laki-laki 40 40-43 SMA 12
48 siah perempuan 39 36-39 SMP 4
49 mila perempuan 41 40-43 SMP 4
50 ati perempuan 39 36-39 SMP 7
51 tiara perempuan 42 40-43 SMP 7
52 sofyan jamil laki-laki 30 28-31 SMA 5
53 jaka laki-laki 48 48-51 SMA 18
54 suety laki-laki 49 48-51 SMP 27
55 ramli laki-laki 53 52-54 SMP 20
56 aisyah perempuan 40 40-43 SMP 7
57 nurman perempuan 39 36-39 SMP 8
58 jusan laki-laki 35 32-35 SMA 9
59 kasman laki-laki 41 40-43 SMA 14
60 samad laki-laki 42 40-43 SMA 17
61 suprapto laki-laki 45 44-47 SMA 22
62 abu laki-laki 43 40-43 SMP 23
63 karim laki-laki 42 40-43 SMA 7
64 mahir laki-laki 38 36-39 SMA 7
65 suardi laki-laki 29 28-31 SMA 7
66 ambo endre laki-laki 51 48-51 SMP 7
67 risal laki-laki 28 28-31 SMA 7
68 fathul laki-laki 36 36-39 SMA 7
69 rabaking laki-laki 46 44-47 SMP 10
70 asmal laki-laki 29 28-31 SMA 4
71 usran laki-laki 35 32-35 SMP 7
72 M. nurman laki-laki 40 40-43 SMA 6
73 rustan laki-laki 33 32-35 SMP 13
74 jamsir laki-laki 39 36-39 SMP 8
75 bahtiar laki-laki 44 44-47 SMP 7
76 asrul laki-laki 40 40-43 SMA 10
77 rauf laki-laki 38 36-39 SMA 6
78 syapri laki-laki 32 32-35 SMP 10
79 udin laki-laki 37 36-39 SMP 8
80 bahril laki-laki 35 32-35 SMP 12
81 asdar laki-laki 41 40-43 SMA 7
82 masyuddin laki-laki 29 28-31 SMA 6
83 eda perempuan 39 36-39 SMP 8
84 munir laki-laki 34 32-35 SMP 6
85 aca laki-laki 40 40-43 SMP 5
86 zainal laki-laki 38 36-39 SMP 5
KO. MK KK1 KK2 KK2a TKPR
lama pernah terpotong modeate/sedang
baru pernah lainnya luka bakar insignificant
lama pernah lainnya luka bakar insignificant
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah terjatuh minor
lama pernah lainnya terpeleset insignificant
lama tidak pernah
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama tidak pernah
lama pernah lainnya terpercik insignificant
baru tidak pernah
lama pernah terpotong modeate/sedang
lama pernah terpotong modeate/sedang
lama pernah terpotong modeate/sedang
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama tidak pernah
lama tidak pernah
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah lainnya luka bakar insignificant
lama pernah lainnya terpeleset insignificant
lama pernah tersayat minor
lama pernah lainnya luka bakar insignificant
lama pernah tertusuk modeate/sedang
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah lainnya luka bakar insignificant
lama pernah terpotong modeate/sedang
lama pernah tersayat minor
lama pernah tertimpa benda jatuh modeate/sedang
lama pernah tersayat minor
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah terjatuh minor
lama pernah tertusuk modeate/sedang
lama tidak pernah
lama pernah tersayat minor
lama pernah terpotong modeate/sedang
lama pernah tersayat minor
lama pernah lainnya terpeleset insignificant
lama pernah tersayat minor
lama pernah tertusuk modeate/sedang
lama tidak pernah
lama pernah terjatuh minor
lama pernah terjatuh minor
lama pernah tersayat minor





baru pernah tersayat minor
lama pernah lainnya terpeleset insignificant
lama pernah lainnya iritasi insignificant




lama pernah terjatuh minor
lama pernah terjatuh minor
lama pernah tersayat minor
lama pernah terjatuh minor
lama pernahtertumbuk atau terkena benda-benda modeate/sedang
lama pernah terpotong modeate/sedang
lama pernahtertumbuk atau terkena benda-benda modeate/sedang







lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah lainnya iritasi insignificant
lama pernah tertimpa benda jatuh minor
lama tidak pernah
lama tidak pernah
lama pernah tertusuk modeate/sedang
lama pernah lainnya terpeleset insignificant







KKM KK3 KK3a PAPD1 PAPD2 PAPD3a PAPD3b PAPD3c PAPD3d
2.000.000 tangan ya ya ya tidak ya tidak
50 tangan ya tidak tidak tidak ya tidak
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
50 tangan ya tidak tidak tidak ya tidak
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
60 badan ya tidak tidak tidak ya ya
50 lainnya punggung ya ya ya tidak ya ya
ya tidak tidak tidak ya ya
50 tangan ya tidak ya tidak ya tidak
ya ya tidak ya ya ya
50 lainnya mata ya tidak ya tidak tidak tidak
ya ya ya tidak ya ya
2.000.000 tangan ya tidak tidak tidak tidak tidak
2.000.000 tangan ya tidak ya tidak ya ya
2.000.000 tangan ya ya ya tidak ya ya
50 tangan ya tidak tidak tidak tidak tidak
50 tangan ya ya ya tidak ya ya
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak ya ya
50 tangan ya tidak tidak tidak ya tidak
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
50 badan ya tidak ya tidak tidak tidak
60 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
5.000.000 tangan ya ya ya ya ya ya
50 tangan ya tidak ya tidak ya tidak
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
2.000.000 tangan ya tidak tidak tidak tidak tidak
1.200.000 tangan ya ya ya tidak ya ya
60.000.000 kaki ya tidak ya tidak ya ya
1.200.000 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
60 badan ya tidak ya tidak tidak tidak
5.000.000 lainnya mata ya tidak ya tidak tidak ya
ya ya ya tidak tidak tidak
1.200.000 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
2.000.000 kaki ya tidak tidak tidak ya tidak
1.200.000 kaki ya tidak tidak tidak tidak tidak
50 lainnya punggung ya tidak ya tidak tidak tidak
1.200.000 tangan ya tidak ya ya tidak tidak
5.000.000 lainnya mata ya tidak ya tidak tidak ya
ya ya ya ya ya ya
60 badan ya tidak ya tidak ya tidak
60 kaki ya tidak ya tidak tidak ya
1.200.000 tangan ya ya ya ya ya ya
2.000.000 tangan ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak ya ya
ya tidak ya tidak tidak ya
1.200.000 kaki ya tidak ya tidak tidak tidak
50 kepala ya tidak ya tidak tidak tidak
50 tangan ya tidak tidak tidak tidak tidak
1.000.000 kepala ya tidak ya tidak tidak ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya ya ya ya
60 kaki ya ya ya ya ya ya
60 badan ya tidak ya tidak tidak ya
1.200.000 tangan ya tidak ya tidak tidak ya
60 kaki ya tidak ya ya tidak ya
1.000.000 badan ya tidak ya tidak tidak tidak
2.000.000 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
1.000.000 kepala ya tidak ya tidak tidak ya
50 kaki ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya ya ya ya
ya ya ya ya ya ya
ya ya ya ya ya ya
ya tidak ya tidak tidak ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya ya ya ya
50 badan ya tidak ya tidak tidak ya
50 tangan ya tidak ya tidak tidak tidak
1.000.000 kaki ya tidak ya tidak tidak ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak ya ya
5.000.000 lainnya mata ya tidak tidak tidak tidak ya
50 badan ya tidak tidak tidak tidak tidak
2.000.000 tangan ya tidak tidak tidak tidak tidak
ya ya ya tidak ya ya
ya tidak tidak tidak tidak ya
ya ya ya tidak ya ya
ya ya ya tidak tidak ya
ya ya ya tidak ya ya
ya tidak tidak tidak ya ya
PAPD3e PAPD3f PAPD3g KOAPD PP1 PP2 PP3 PP4 PP5
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak tidak tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar salah benar
ya tidak tidak tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar salah
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar salah salah
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar salah salah
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar salah
tidak tidak ya tidak lengkap benar salah benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya ya ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar salah benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap salah salah benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar salah benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar salah benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
tidak tidak ya tidak lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah salah benar benar benar
ya tidak ya lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap benar benar benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
ya tidak ya lengkap salah salah benar benar benar
ya tidak ya tidak lengkap salah benar benar benar benar
PP6 PP7 PP8 PP9 PP10 Poin pp PS1 PS2
benar benar benar benar benar 100 setuju setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju setuju
benar benar benar benar benar 90 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar salah benar benar 90 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 80 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 setuju tidak setuju
benar salah benar benar benar 90 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
salah benar benar benar benar 70 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar salah benar benar 90 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 tidak setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 70 tidak setuju tidak setuju
benar benar salah benar benar 90 sangat setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju setuju
benar benar salah benar benar 80 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 80 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 tidak setuju tidak setuju
benar benar salah salah benar 70 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar salah benar benar benar 70 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 tidak setuju tidak setuju
benar benar salah salah benar 80 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 tidak setuju tidak setuju
benar benar salah benar benar 80 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 80 setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 90 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah salah 80 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar salah benar 90 setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 sangat setuju sangat tidak setuju
benar benar benar benar benar 80 setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 80 tidak setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 80 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 100 setuju tidak setuju
benar benar salah benar benar 80 setuju tidak setuju
benar benar benar benar benar 80 setuju tidak setuju
benar benar benar salah benar 80 setuju tidak setuju
PS3 PS4 PS5 PS6
setuju setuju setuju setuju
setuju setuju setuju setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju setuju sangat tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju setuju
setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju setuju
tidak setuju tidak setuju setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
setuju tidak setuju setuju setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju setuju
tidak setuju tidak setuju setuju setuju
tidak setuju tidak setuju setuju setuju
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju
setuju tidak setuju tidak setuju setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju setuju
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju
sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju
setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju
sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju setuju
PS7 PS8 PS9 Poin PS PT1
setuju setuju setuju 52.8 ya
setuju setuju setuju 50 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 tidak
tidak setuju setuju tidak setuju 72.2 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju 75 tidak
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 tidak
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 tidak
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 tidak
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 91.6 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju 75 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 ya
tidak setuju setuju tidak setuju 69.4 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 77.8 tidak
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 tidak
setuju setuju tidak setuju 66.7 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 66.7 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 83.4 ya
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju 72.2 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 88.9 tidak
tidak setuju sangat tidak setuju tidak setuju 83.4 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 83.4 ya
setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 ya
setuju tidak setuju tidak setuju 66.7 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 ya
tidak setuju setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 tidak
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 75 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 94.4 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju 77.8 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 75 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 ya
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju 88.9 ya
tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju 94.4 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 83.4 tidak
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 83.4 ya
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 86.1 ya
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 ya
sangat tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 69.4 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 86.1 ya
setuju tidak setuju sangat tidak setuju 77.8 tidak
setuju tidak setuju tidak setuju 72.2 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 83.4 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 83.4 tidak
sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju 80.5 tidak
setuju setuju tidak setuju 69.4 ya
setuju setuju setuju 72.2 ya
tidak setuju tidak setuju tidak setuju 80.5 ya
tidak setuju tidak setuju sangat tidak setuju 80.5 ya
sangat tidak setuju sangat tidak setuju sangat tidak setuju 77.8 tidak
tidak setuju setuju setuju 75 ya
PT2 PT3 PT4 PT5 PT6 PT7 PT8 PT9 PT10 Poin PT
ya tidak ya ya tidak tidak tidak tidak tidak 40
tidak tidak ya tidak tidak ya tidak tidak ya 30
ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya 30
tidak tidak ya tidak tidak ya tidak tidak ya 30
ya ya tidak tidak ya ya tidak tidak ya 50
tidak ya ya tidak tidak tidak tidak ya tidak 40
ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak 40
tidak ya ya ya tidak tidak tidak ya ya 50
ya ya ya tidak ya tidak tidak tidak ya 50
ya tidak tidak ya tidak tidak tidak ya tidak 30
ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak 50
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
tidak ya tidak ya tidak ya tidak tidak ya 40
tidak ya tidak ya tidak tidak ya tidak tidak 40
ya ya ya ya tidak tidak tidak tidak ya 60
tidak ya tidak ya tidak ya tidak tidak ya 40
ya ya ya ya tidak ya tidak tidak ya 70
ya ya tidak ya tidak tidak tidak tidak ya 40
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
ya ya ya ya tidak ya tidak tidak ya 70
tidak ya ya ya tidak tidak tidak tidak ya 40
ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya 30
ya ya tidak ya tidak ya ya tidak ya 60
ya ya tidak ya tidak tidak tidak tidak ya 40
ya ya tidak ya tidak tidak tidak ya ya 50
tidak tidak ya tidak tidak ya tidak tidak ya 40
ya ya tidak ya ya tidak tidak tidak ya 50
ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya 30
tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya ya 50
ya ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak 40
ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak ya 50
ya ya tidak ya tidak tidak tidak tidak ya 40
ya ya tidak tidak ya tidak tidak tidak ya 40
ya ya tidak tidak ya tidak ya tidak ya 50
tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya ya ya 40
ya ya tidak ya tidak ya tidak tidak ya 50
ya ya tidak ya ya ya tidak ya ya 70
tidak ya ya tidak tidak ya tidak ya ya 50
tidak ya tidak tidak tidak ya tidak ya ya 40
ya ya tidak tidak tidak ya tidak ya ya 50
ya ya tidak tidak ya ya tidak tidak ya 50
tidak ya tidak tidak tidak tidak ya tidak tidak 30
ya ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak 50
ya ya ya tidak ya tidak tidak tidak ya 50
tidak ya tidak ya tidak ya tidak tidak ya 40
ya tidak ya tidak tidak tidak tidak tidak ya 30
ya ya tidak tidak ya tidak ya tidak tidak 50
ya ya ya ya tidak ya tidak tidak ya 70
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya 40
tidak ya tidak tidak tidak tidak ya ya ya 40
ya ya tidak ya tidak ya tidak tidak ya 50
tidak ya tidak tidak tidak ya tidak tidak ya 30
ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 90
ya ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak 50
ya ya ya tidak tidak ya tidak tidak tidak 50
ya ya ya ya tidak ya tidak tidak ya 70
tidak ya tidak tidak ya tidak tidak ya ya 40
ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya 30
ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 90
tidak tidak ya tidak ya tidak tidak ya tidak 40
ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 80
ya ya tidak ya ya ya tidak ya ya 70
tidak ya tidak tidak ya tidak tidak tidak ya 40
ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 90
ya ya ya ya tidak ya tidak ya tidak 70
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
tidak ya tidak ya tidak tidak tidak tidak ya 40
ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 90
ya ya tidak tidak tidak ya tidak tidak tidak 40
ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak 40
ya ya tidak ya ya ya tidak ya ya 80
ya tidak ya ya ya tidak ya ya ya 80
ya ya tidak ya ya tidak tidak tidak tidak 40
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
ya ya tidak tidak tidak ya tidak tidak tidak 40
tidak ya tidak tidak ya ya tidak tidak tidak 40
tidak ya tidak tidak ya ya tidak ya ya 50
tidak ya tidak tidak tidak ya tidak ya ya 40
ya ya ya tidak tidak ya tidak tidak tidak 50
tidak ya tidak ya ya ya tidak ya ya 70
ya ya ya ya tidak ya tidak ya ya 80
ya ya tidak ya tidak ya tidak tidak ya 60
tidak ya tidak tidak tidak ya tidak ya ya 40
tidak ya tidak tidak ya tidak tidak tidak ya 40
KOPP KOPS KOPT KO Perilaku KIMIA
Baik Buruk Baik Buruk
Baik Buruk Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Baik Baik sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Baik Baik sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Baik Baik sodium bisulphit, asam asetat, amonia
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Buruk Buruk
Baik Baik Buruk Buruk
KO. Kimia APM1 APM2 KO. APM
tidak berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
berisiko tidak tidak tidak ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
berisiko tidak tidak tidak ada
berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
berisiko tidak tidak tidak ada
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berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
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tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
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tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
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tidak berisiko ya ya ada
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tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
berisiko ya ya ada
berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
tidak berisiko ya ya ada
tidak berisiko tidak tidak tidak ada
KM1 KM2 KO. KM
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SPSS Out put 
1. Univariat  
Statistics 
UMUR 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28-31 7 8.1 8.1 8.1 
32-35 14 16.3 16.3 24.4 
36-39 22 25.6 25.6 50.0 
40-43 20 23.3 23.3 73.3 
44-47 10 11.6 11.6 84.9 
48-51 9 10.5 10.5 95.3 
52-54 4 4.7 4.7 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 40 46.5 46.5 46.5 
SMA 45 52.3 52.3 98.8 
D2 1 1.2 1.2 100.0 




















N Valid 58 86 58 86 
Missing 28 0 28 0 
 
kecelakaan apa yang pernah dialami? 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid terpotong 9 10.5 15.5 15.5 
terjatuh 7 8.1 12.1 27.6 
tertimpa benda jatuh 2 2.3 3.4 31.0 
tertusuk 4 4.7 6.9 37.9 
tersayat 9 10.5 15.5 53.4 
tertumbuk atau terkena 
benda-benda 
3 3.5 5.2 58.6 
lainnya 24 27.9 41.4 100.0 
Total 58 67.4 100.0  
Missing System 28 32.6   
Total 86 100.0   
 kecelakaan apa yang pernah dialami lainnya 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  62 72.1 72.1 72.1 
Iritasi 12 14.0 14.0 86.0 
luka bakar 5 5.8 5.8 91.9 
terpeleset 6 7.0 7.0 98.8 
terpercik 1 1.2 1.2 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
bagian tubuh mana yang mengalami cedera/kecelakaan? 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kepala 3 3.5 5.2 5.2 
badan 8 9.3 13.8 19.0 
tangan 32 37.2 55.2 74.1 
Kaki 9 10.5 15.5 89.7 
lainnya 6 7.0 10.3 100.0 
Total 58 67.4 100.0  
Missing System 28 32.6   
Total 86 100.0   
 
bagian tubuh mana yang mengalami cedera/kecelakaan lainnya? 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  80 93.0 93.0 93.0 
Mata 4 4.7 4.7 97.7 
punggung 2 2.3 2.3 100.0 




  pernah 
mengalami 
kecelakaan 
kerja KOMK KOAPD KOPerilaku KOAPM KOKM 
N Valid 86 86 86 86 86 86 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 
pernah mengalami kecelakaan kerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid pernah 58 67.4 67.4 67.4 
tidak pernah 28 32.6 32.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid lama 78 90.7 90.7 90.7 
baru 8 9.3 9.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid lengkap 32 37.2 37.2 37.2 
tidak lengkap 54 62.8 62.8 100.0 
KOAPD 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid lengkap 32 37.2 37.2 37.2 
tidak lengkap 54 62.8 62.8 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
KO pengetahuan, sikap, tindakan 
Statistics 






N Valid 86 86 86 




Kriteria Objektif pengetahuan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 86 100.0 100.0 100.0 
 
Kriteria Objhektif Sikap 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Buruk 2 2.3 2.3 2.3 
Baik 84 97.7 97.7 100.0 






Kriteria Objektif tindakan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Buruk 59 68.6 68.6 68.6 
Baik 27 31.4 31.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 25 29.1 29.1 29.1 
Buruk 61 70.9 70.9 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
kriteria objektif lingkungan kimia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak berisiko 65 75.6 75.6 75.6 
berisiko 21 24.4 24.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ada 61 70.9 70.9 70.9 
tidak ada 25 29.1 29.1 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 76 88.4 88.4 88.4 
kurang Baik 10 11.6 11.6 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Statistics 
penilaian risiko tingkat kerugian 
N Valid 58 
Missing 28 
 
penilaian risiko tingkat kerugian 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid insignificant 24 27.9 41.4 41.4 
minor 17 19.8 29.3 70.7 
modeate/sedang 17 19.8 29.3 100.0 
Total 58 67.4 100.0  
Missing System 28 32.6   







Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KOMK * pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
KOMK * pernah mengalami kecelakaan kerja Crosstabulation 
   pernah mengalami kecelakaan 
kerja 
Total    pernah tidak pernah 
KOMK Lama Count 56 22 78 
% of Total 65.1% 25.6% 90.7% 
baru Count 2 6 8 
% of Total 2.3% 7.0% 9.3% 
Total Count 58 28 86 











Pearson Chi-Square 7.236a 1 .007   
Continuity Correctionb 5.262 1 .022   
Likelihood Ratio 6.734 1 .009   
Fisher's Exact Test    .013 .013 
Linear-by-Linear Association 7.152 1 .007   
N of Valid Cases 86     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.60. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KOAPD * pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
KOAPD * pernah mengalami kecelakaan kerja Crosstabulation 
   pernah mengalami kecelakaan 
kerja 
Total    pernah tidak pernah 
KOAPD lengkap Count 11 21 32 
% of Total 12.8% 24.4% 37.2% 
tidak lengkap Count 47 7 54 
% of Total 54.7% 8.1% 62.8% 
Total Count 58 28 86 











Pearson Chi-Square 25.378a 1 .000   
Continuity Correctionb 23.036 1 .000   
Likelihood Ratio 25.696 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 25.083 1 .000   
N of Valid Cases 86     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.42. 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KOPerilaku * pernah 
mengalami kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
KOPerilaku * pernah mengalami kecelakaan kerja Crosstabulation 
   pernah mengalami kecelakaan 
kerja 
Total    pernah tidak pernah 
KOPerilaku Baik Count 11 14 25 
% of Total 12.8% 16.3% 29.1% 
Buruk Count 47 14 61 
% of Total 54.7% 16.3% 70.9% 
Total Count 58 28 86 











Pearson Chi-Square 8.821a 1 .003   
Continuity Correctionb 7.380 1 .007   
Likelihood Ratio 8.517 1 .004   
Fisher's Exact Test    .005 .004 
Linear-by-Linear 
Association 
8.718 1 .003 
  
N of Valid Cases 86     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.14. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
kriteria objektif lingkungan 
kimia * pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
kriteria objektif lingkungan kimia * pernah mengalami kecelakaan kerja Crosstabulation 
   pernah mengalami kecelakaan 
kerja 
Total    pernah tidak pernah 
kriteria objektif lingkungan 
kimia 
tidak berisiko Count 39 26 65 
% of Total 45.3% 30.2% 75.6% 
berisiko Count 19 2 21 
% of Total 22.1% 2.3% 24.4% 
Total Count 58 28 86 











Pearson Chi-Square 6.714a 1 .010   
Continuity Correctionb 5.398 1 .020   
Likelihood Ratio 7.833 1 .005   
Fisher's Exact Test    .014 .007 
Linear-by-Linear Association 6.636 1 .010   
N of Valid Cases 86     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.84. 





Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KOAPM * pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
KOAPM * pernah mengalami kecelakaan kerja Crosstabulation 
   pernah mengalami kecelakaan 
kerja 
Total    pernah tidak pernah 
KOAPM ada Count 38 16 54 
% of Total 44.2% 18.6% 62.8% 
tidak ada Count 20 12 32 
% of Total 23.3% 14.0% 37.2% 
Total Count 58 28 86 











Pearson Chi-Square .567a 1 .452   
Continuity Correctionb .265 1 .607   
Likelihood Ratio .562 1 .453   
Fisher's Exact Test    .483 .302 
Linear-by-Linear Association .560 1 .454   
N of Valid Cases 86     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.42. 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KOKM * pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
KOKM * pernah mengalami kecelakaan kerja Crosstabulation 
   pernah mengalami kecelakaan 
kerja 
Total    pernah tidak pernah 
KOKM Baik Count 49 27 76 
% of Total 57.0% 31.4% 88.4% 
kurang Baik Count 9 1 10 
% of Total 10.5% 1.2% 11.6% 
Total Count 58 28 86 











Pearson Chi-Square 2.622a 1 .105   
Continuity Correctionb 1.589 1 .208   
Likelihood Ratio 3.133 1 .077   
Fisher's Exact Test    .156 .099 
Linear-by-Linear Association 2.592 1 .107   
N of Valid Cases 86     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.26. 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
tingkat kerugian materi * 
pernah mengalami 
kecelakaan kerja 
86 100.0% 0 .0% 86 100.0% 
 
pernah mengalami kecelakaan kerja * penilaian risiko tingkat kerugian Crosstabulation 
   penilaian risiko tingkat kerugian 
Total 
   Tidak 





pernah Count 0 24 17 17 58 
% of 
Total 
.0% 27.9% 19.8% 19.8% 67.4% 
tidak pernah Count 28 0 0 0 28 
% of 
Total 
32.6% .0% .0% .0% 32.6% 
Total Count 28 24 17 17 86 
% of 
Total 














Pearson Chi-Square 86.000a 3 .000 
Likelihood Ratio 108.533 3 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
53.056 1 .000 
N of Valid Cases 86   
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The  
b. minimum expected count is 5.53. 
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